




AU	No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab II pasal 3 menyiratkan bahwa diantara indikator tercapainya tujuan pendidikan nasional adalah, berkembangnya potensi peserta didik secara optimal yang dapat ditandai dengan tingkat kemandiriannya. Oleh karena itu, visi, misi dan tujuan yang diemban sekolah seharusnya diarahkan kepada pencapaian perkembangan optimal potensi tiap peserta didik tersebut. 
	Perkembangan optimal potensi peserta didik dapat dicapai melalui tiga dimensi dalam sistem pendidikan sekolah yaitu: pembelajaran yang mendidik; bimbingan dan konseling yang memandirikan; serta penerapan manajemen dan kepemim pinan yang profesional.
Sebagai bagian integral dari sistem pendidikan sekolah, bimbingan dan konseling yang memandirikan bertujuan agar individu dapat: (1) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta kehidupannya dimasa yang akan datang; (2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin; (3) menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya; (4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja (Yusuf, 2008).
Pelayananan bimbingan dan konseling yang memandirikan hanya bisa terwujud bila didudukung oleh program bimbingan yang komprehensif; konselor yang kompeten; sarana dan prasarana yang memadai; organisasi yang kuat dan kerjasama dengan pihak terkait yang berjalan lancar serta suasana kerja yang kondusif.
Program bimbingan dan konseling yang koprehensif adalah kegiatan pelayanan yang ditujukan untuk semua siswa yang mencakup layanan dasar, layanan responsif, layanan perencanaan individual serta dukungan system dalam keempat bidang bimbingan yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar serta bimbingan karir (Yusuf dan Juntika, 2008 : 26-37 ).
Bimbingan karir pada dasarnya membantu siswa akan kesadaran karirnya, membantu siswa belajar tentang perasaannya, membantu siswa mengenal nilai dan potensinya. Demikian juga kegiatan bimbingan ini berfokus membantu siswa mengembangkan harga dirinya, kepercayaan, perilaku sosial yang diinginkan, dan agar siswa menjadi sadar tentang kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan, komunikasi dan hubungan dengan orang lain. Sedangkan bimbingan dalam mengembangan kompetensi berfokus pada upaya mengembangkan sikap-sikap positif terhadap kerja, membantu dalam memahami diri sebagai pekerja yang potensial dan agar siswa menjadi sadar adanya perbedaan pekerjaan dan tanggung jawab kerja. Disamping itu bimbingan karir sebagai salah satu bidang bimbingan, memiliki fungsi dan peran strategis dalam upaya mempersiapkan siswa agar memiliki peranan dan mampu mengaktualisasikan segenap potensi dirinya bagi lingkungan kehidupannya. Melalui layanan bimbingan karir, siswa diharapkan mampu membentuk pola karir, mengenal keterampilan, mengenal kemampuan serta minat yang mengarah kepada satu tujuan yaitu agar siswa mampu membuat dan mengambil keputusan secara tepat. Kemampuan siswa dalam membuat dan mengambil keputusan secara tepat pada gilirannya akan melahirkan satu kepuasan pada dirinya dan membantu memperlancar dalam mengarungi kehidupannya di masa depan yang lebih kompleks dan penuh dengan persaingan. Sebaliknya, ketidakberhasilan siswa dalam mengambil keputusan yang tepat pada saat ini akan menimbulkan hambatan-hambatan pada tahapan selanjutnya.
Kemampuan siswa dalam membuat dan mengambil keputusan secara tepat akan diuji ketika siswa tamat SMK. Ia akan dihadapkan kepada berbagai pilihan dengan berbagai pertimbangan-pertimbangan atas dasar faktor penghambat dan faktor pendukung yang dimilikinya. Kecermatan dalam memahami berbagai faktor pendukung dan faktor penghambat ini akan menentukan dalam ketepatan mengambil keputusan.
Ada empat alternatif pilihan bagi siswa tamatan SMKyaitu; melanjutkan ke pendidikan tinggi; bekerja; berkeluarga; atau menganggur. Bagi mereka yang memiliki keuangan yang cukup pada umumnya menjawab melanjutkan ke Pendidikan Tinggi (Universitas, Institut, Sekolah Tinggi, Akademi/politeknik baik negeri maupun swasta). Bagi mereka yang kurang beruntung secara ekonomi akan memilih bekerja atau kursus singkat untuk bisa bekerja dan sedikit sekali yang menjawab akan berwiraswasta atau berwirausaha. Namun banyak pula yang bingung dan akhirnya terjebak pada pengangguran.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah angkatan kerja yang menganggur hingga Februari 2008 mencapai 9.427.590 orang. Angkatan kerja yang menganggur tersebut mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda-beda yang terdiri dari tidak tamat SD sebanyak 528.195, tamat SD sebanyak 2.216.748, tamat SMP sederajat sebanyak 2.166.619, tamatan SMK/SMK sebanyak 3.369.959, tamat diploma sebanyak 519.867 dan tamat universitas sebanyak 626.202 (BPS, 2008).
Terbatasnya lapangan kerja berkaitan dengan tidak seimbangnya antara pencari kerja dengan penciptaan lapangan kerja. Ciputra (2008: 2) mengatakan “Untuk mengatasi pengangguran dan kemiskinan yang semakin meningkat di Indonesia, saat ini dibutuhkan sekitar 4,4 juta wirausaha“. In i setara dengan 2% dari jumlah penduduk Indonesia yang sekarang lebih kurang berjumlah 220 juta orang, sementara jumlah wirausaha di Indonesia baru sekitar 400 ribu orang. Laporan Global Entrepreneurship Monitor menyebutkan, pada tahun 2005, entrepreneur yang dimiliki Singapura mencapai 7,2% dari jumlah penduduknya, sedangkan entrepreneur di Indonesia masih di angka 0,18% dari jumlah penduduk Indonesia. Jadi wajarlah pendapatan perkapita Singapura melesat jauh sekali meninggalkan Indonesia (wikipedia, online).
Mereka yang menganggur adalah yang tidak mempunyai pekerjaan tetap untuk memperoleh penghasilan yang layak agar dapat memenuhi kebutuhan dalam kehidupan. Menganggur adalah sebuah fakta yang merupakan akibat dari proses yang rumit dan panjang. Artinya menganggur bisa disebabkan karena tidak mau bekerja, atau tidak menemukan pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan kemampuan atau tidak memiliki keterampilan dibutuhkan, atau karena merasa gaji yang ditawarkan tidak sesuai dengan harapan. Menganggur adalah sebuah fakta yang dapat menjadi penyebab rendahnya pendapatan perkapita bangsa Indonesia, karena mereka menjadi beban tanggungan dari mereka yang bekerja, atau penghasilannya harus dibagi kepada mereka yang tidak produktif. Dampak yang panjang akan dapat ditimbulkan oleh pengangguran seperti kemiskinan, kejahatan, rendahnya perhatian terhadap pengembangan sumber daya manusia karena miskin, hubungan sosial yang terganggu karena kemiskinan, kesehatan yang kurang mendapat perhatian karena kemiskinan.
Pengangguran di masyarakat dapat pula menjadi indikator kegagalan lembaga pendidikan. Kurikulum yang dipakai terkesan sia-sia dan tidak efektif, Bimbingan dan Konseling terkesan tidak berfungsi karena siswa tidak mandiri, sarana dan prasarana terkesan tidak mendukung, guru terkesan tidak kompeten dibidangnya, proses pendidikan terkesan tidak efisien serta kepemimpinan administrasi/mana jemen sekolah terkesan tidak visioner atau hanya sekedar menjadi pekerja/tukang.
Di sisi lain, pada kenyataannya banyak lulusan sekolah menengah yang belum siap bekerja dan menjadi pengganguran, beberapa di antaranya lebih senang menjadi pegawai atau buruh dan hanya sedikit sekali yang tertarik untuk berwirausaha (Kompas, 2004). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Hartini (Susiana, 2008:3) yang menyatakan bahwa sampai saat ini diantara siswa lulusan SMK tidak banyak yang berorientasi dan berniat untuk bekerja sendiri atau berwirausaha dengan bekal ilmu pengetahuan yang telah diperoleh, apalagi lulusan SMKyang memang tidak dipersiapkan untuk siap bekerja. Sedangkan Survey BPS (2002) menemukan hanya sekitar 6% lulusan SLTA dan Perguruan T'inggi yang menekuni bidang kewirausahaan, sisanya 94% memilih untuk bekerja pada orang lain atau menjadi karyawan (Hartini dalam Susiana, 2008: 3). Temuan ini diperkuat hasil penelitian Sanmustri (Susiana, 2008: 4) di Yogyakarta yang melaporkan, masih ada kecenderungan kuat dari para siswa untuk menjadi pegawai negeri atau karyawan.
Data di atas menunjukkan, bahwa wirausaha belum menjadi pilihan bagi mereka yang berpendidikan atau tamat sekolah. Mungkin sebagian besar masyarakat Indonesia menganggap bahwa wirausaha bukanlah sebuah profesi yang menjanjikan melainkan bekerja kantoran atau sebagai pegawai. Mengubah pandangan sebagian besar masyarakat yang terlanjur menganggap wirausaha bukanlah sebagai profesi tidaklah mudah, apalagi adanya kenyataan rendahnya sikap wirausaha, tingkat keterampilan dan keahlian untuk berwirausaha, ketidakmampuan pencari kerja untuk memenuhi persyaratan atau kualifikasi yang diminta oleh dunia usaha. Oleh karena itu, setiap pencari kerja perlu dibekali pengetahuan, keterampilan dan sikap tertentu. Sikap yang diperlukan oleh semua orang baik yang akan berwirausaha maupun sebagai pencari kerja adalah sikap wirausaha.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pemikiran di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1.	“Program Bimbingan Karir seperti apa yang di harapkan dapat mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK?”
1.	Bagaimana keefektifan dan hasil pelaksanaan bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa SMKN 2 Kudus?

C. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan model program bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK.




Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan bimbingan dan konseling dalam upaya memandirikan siswa. Seperti telah dikemukakan bahwa sikap wirausaha merupakan sikap yang diperlukan oleh semua orang baik yang akan bekerja maupun yang akan berwirausaha. Mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK merupakan bagian dari tanggungjawab pemerintah, masyarakat, orang tua dan pendidik termasuk guru bimbingan dan konseling di SMK.
b. Manfaat praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat: (1) menjadi bahan pertimbangan bagi guru bimbingan dan konseling di SMKdalam pengembangan kegiatan bimbingan yang dapat memandirikan siswa di masa mendatang; (2) mem beri masukan bagi guru bimbingan dan konseling untuk mengembangkan sikap wirausaha melalui program bimbingan karir; dan (3) mendorong peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lanjutan tentang upaya mengembangkan sikap wirausaha melalui kegiatan bimbingan karir.

E. Target Luaran  penelitian
1. Target luaran artikel jurnal Konseling Gusjigang








1. Konsep Dasar Bimbingan Karir
Bimbingan  sebagai salah satu bidang bimbingan, memiliki fungsi dan peran strategis dalam upaya mempersiapkan peserta didik bagi peranannya di masa yang akan datang. Melalui layanan bimbingan, peserta didik diharapkan dapat memahami dan mengenal dirinya; memahami dan mengenal nilai-nilai; memahami dan mengenal lingkungannya; memahami dan mengenal berbagai hambatan; mengambil keputusan serta mampu merencanakan masa depan nya. Mengenal dirinya berarti ia diharapkan mengenal kemampuan, bakat dan minatnya berbagai kelebihan dan kekurangan dirinya. Memahami dan mengenal nilai-nilai, artinya upaya menemukan nilai-nilai yang dianutnya berdasarkan pengetahuannya tentang nilai-nilai kehidupan yang berlaku di masyarakat lingkungannya maupun masyarakat luas. Mengenal lingkungan artinya dapat memiliki informasi yang akurat yang pada gilirannya dapat memahami pola-pola, membentuk dan mengembangkan sikap positif terhadap pilihannya, mampu membentuk identitas, mengenal keterampilan-keterampilan pilihannya, yang semuanya itu mengacu pada satu tujuan agar peserta didik mampu membuat dan mengambil keputusan secara tepat. 
Memahami dan mengenal hambatan, artinya peserta didik memiliki kemampuan memahami bahwa setiap merupakan suatu tantangan dan peluang yang tidak lepas dari hambatan dan rintangan yang harus dihadapi dan diatasi. Agar dapat mengambil keputusan secara tepat, dan merencanakan masa depannya yang lebih realistis diperlukan pertimbangan yang matang terhadap berbagai faktor yang mempengaruhinya serta bagaimana faktor tersebut ditata secara sistematis dan terpadu dalam satu program bimbingan. Dillard (1985: 42) berpendapat, keputusan individu merupakan esensi dari layanan bimbingan, dipengaruhi oleh faktor-faktor pengetahuan dan pemahaman tentang diri, informasi tentang lingkungan serta kemampuan individu dalam menanggung resiko atau bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambilnya. Siswa SMKadalah peserta didik yang berada pada taraf menuju kematangan yang berbeda-beda, maka aktivitas-aktivitas bimbingan seharusnya menekankan pada tiga hal; menstimulasi perkembangan , menyediakan perlakuan, dan membantu penempatan.
Dalam rangka memahami konsep bimbingan , maka penulis memandang perlu membatasi pembahasan dengan pertimbangan bahwa konsep bimbingan itu sendiri sangatlah luas dan berkembang terus menerus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang terkait dengan bimbingan serta temuan temuan para ahli yang menyumbang perkembangan konsep bimbingan . Pembahasan akan berfokus pada beberapa hal berikut yaitu: (1) Makna; (2) Tahap-tahap Perkembangan ; (3) Pengertian Bimbingan; (4) Prinsip-prinsip Bimbingan (5) Tujuan bimbingan di SMK; (6) Kegiatan Bimbingan di SMK.

2. Makna Karir
Ada beberapa istilah  yang digunakan sebagai  padanan dari  istilah yaitu: Vocational, occupation atau occupational, dan job. Vocation atau Vocational merupakan occupation dengan tanggung jawab terutama dibedakan oleh makna psikologis yang kontras dengan makna ekonomisnya, yaitu adanya keterlibatan ego, kebermaknaan dalam diri individu sebagai suatu aktivitas, dan tidak semata-mata karena hasil produktif, distributif, atau keuntungan ekonomisnya, walaupun semua itu juga bernilai. Sedangkan kata occupation lebih menekankan pada seseorang yang merasa terlibat dan memperoleh kepuasan di dalam pekerjaannya karena ada persiapan untuk memegang pekerjaan, namun keterlibatannya dibatasi pada jam-jam bekerja (Suherman, 2008:30). Kamus Jabatan Nasional (2003: 1) menjelaskan, job adalah sekumpulan kedudukan yang memiliki persamaan dalam tugas-tugas pokoknya dan berada dalam satu unit organisasi.
Konotasi karir sebagai pekerjaan atau jabatan telah mengakar dalam sejarah bimbingan dan konseling . Perguruan tinggi sebagai lembaga akademik-pun bertahun-tahun mensosialisasikan istilah itu sehingga telah mendarah daging dikalangan para intelektual bahkan di masyarakat umum. Ekses dari penggunaan istilah sebagai pekerjaan atau jabatan di tengah masyarakat telah membentuk suatu kesan bahwa sesorang yang bekerja sebagai tukang bakso produksi sendiri yang sukses bukanlah dianggap sebagai seorang yang berdagang sayur yang bisa menghidupi keluarganya dengan memadai juga bukan dianggap atau seorang pedagang kerupuk keliling produksinya sendiri juga bukan dianggap.
Crites (Suherman, 2008: 27) berpendapat, mengartikan “” lebih inklusif daripada “vokasional”, yang tidak hanya memiliki ko notasi-konotasi khusus (seperti pendidikan vokasional), tetapi juga makna-makna historis yang kadang-kadang dikacaukan dengan pilihan sebagai suatu panggilan luhur (Calling).
Sementara itu Feldam dan Arnold (Moekijat, 1995:4-5) mengemukakan, istilah karir tidak hanya berhubungan dengan individu yang mempunyai pekerjaan yang berstatus tinggi atau yang mendapat kemajuan cepat. Istilah sedikit banyak telah “didemokratisasi”, dimana menunjukkan rangkaian atau urutan pekerjaan/vokasional yang dipegang oleh orang-orang selama riwayat pekerjaannya, dan tidak pandang tingkat pekerjaan atau tingkat organisasinya. Istilah tidak lagi hanya menunjukkan perubahan pekerjaan gerak vertikal, naik dalam  suatu  organisasi.  Meskipun  sebagian  besar  karyawan  masih  berusaha mencapai kemajuan, akan tetapi banyaknya orang yang menolak pekerjaan yang lebih berat	tanggung jawabnya	untuk	tetap	dalam vokasional	yang sekarang dipegang dan disukainya, makin bertambah. Sekarang banyak gerakan bergerak secara horizontal dan kadang-kadang ke bawah.
Menurut Tolbert (Manrihu, 1998: 25) karir adalah sekuensi okupasi-okupasi dimana seseorang ikut serta di dalamnya; beberapa orang mungkin tetap dalam okupasi yang sama sepanjang tahap-tahap kehidupannya, sedang yang lainnya mungkin memiliki rangkaian okupasi-okupasi yang begitu berbeda. Pendapat  lain  dikemukakan  oleh  Zunker  (Winkel,  1997,  Suherman, Uman. 2008) bahwa “ career	refer	to	the	activities associated with	an individual’s lifetime of work”	(mengacu pada kegiatan yang berhubungan dengan individu pekerjaan seumur hidup). Lebih jauh, Crites (1981) menyatakan, “ ...,  the  term  “career”  is  contemporary  the  developm ental  nature  of  decision making as a long life process”. Istilah "karir" ada lah perkembangan kontemporer sifat pengambilan keputusan sebagai proses kehidupan yang panjang "). Senada dengan dua pendapat tersebut, Super (Herr & Crammer, 1984, Suherman, 2008) mengungkapkan:
Career definied as the course of event wich consstitutes a life; the sequence of occupations and other life roles which combine to express one’s commitment to work in his of her total pattern of selfdevelopment; the series of remunerated and nonremunerated positions occupied by a person from adolescence is only one; includes workrealted roles such as those of student, employee, and pensioner together with complementary a vocational familial, and civic roles. Careers exist only as people pursue them; they are person-centred. It is last notion of careers, “they exist only as people pursue them. “which summarizes much of the rationale for career  guidance.
Karir didefinisikan sebagai rangkaian peristiwa yang constitutes kehidupan; urutan pekerjaan dan peran hidup lain yang bergabung untuk mengungkapkan satu komitmen untuk bekerja dalam dirinya pola total self-development; rangkaian yang tidak dibayar/ imbalan dan posisi yang diduduki oleh seseorang dari masa remaja hanya satu; meliputi peran hubungan kerja seperti etos mahasiswa, karyawan, dan pensiunan bersama-sama dengan pelengkap sebuah vocation keluarga, dan peran sipil. ada hanya sebagai orang mengejar mereka, mereka adalah orang-terpusat. Ini adalah gagasan terakhir , "mereka ada hanya sebagai orang mengejar mereka. "Yang merangkum banyak alasan untuk bimbingan karir.
Ahli-ahli perkembangan lainnya mengungkapkan bahwa menggambarkan seseorang yang memandang pekerjaannya sebagai panggilan hidup yang meresap keseluruh alam pikiran dan perasaan sekaligus mewarnai seluruh gaya hidup (life styles) kehidupannnya lebih dari sekedar pekerjaan; berhubungan dengan bagaimana individu melihat dirinya; merupakan perkembangan individu (self development) dalam rentang kehidupan yang meliputi peran-peran hidup, setting-setting, dan peristiwa-peristiwa kehidupan seseorang (Herr & Crammer, 1984, Suherman, Uman 2008).
Secara umum, perspektif tersebut dapat dikategorikan ke dalam dua bagian, yaitu yang identik dengan pekerjaan dan dalam konteks life span. Pertama, yang identik dengan pekerjaan mengisyaratkan bahwa sesuatu dikatakan jika memenuhi kriteria-kriteria berikut: (1) keterlibatan individu dalam menjalankan pekerjaannya; (2) pandangan individu yang melihat pekerjaan sebagai sumber kepuasan yang bersifat non-ekonomis; (3) persiapan pendidikan atau pelatihan dalam memperoleh dan menjalankan pekerjaan; (4) komitmen untuk menjalankan pekerjaan; (5) dedikasi yang tinggi tehadap apa yang dikerjakan; (6) keuntungan financial; (7) kesejahteraan personal yang membawa kebermaknaan hidup. Kedua, dalam konteks life span, dimaknai sebagai perjalanan hidup individu yang bermakna. Kebermaknaan yang dimaksud diperoleh individu melalui intergtrasi peran, setting, dan peristiwa yang melibatkan pengambilan keputusan-keputusan, komitmen, gaya hidup, dedikasi, dan persiapan-persiapan untuk menjalani dan mengakhiri kehidupan. dalam pengertian ini lebih dari sekedar mengerjakan sesuatu atau bekerja di suatu tempat, tetapi merupakan manifestasi dari hidup dan kehidupan individu itu sendiri.

3. Tahap-tahap Perkembangan Karir
Seperti telah dijelaskan dalam konteks life span, bahwa karir dimaknai sebagai perjalanan hidup individu yang bermakna. Dalam kaitan ini, pemahaman terhadap tahapan perkembangan seseorang sangat diperlukan, dengan tujuan agar bantuan yang diberikan kepada peserta didik sesuai dengan rentang usianya serta kebutuhan-kebutuhan yang dominan pada rentang usia tersebut, dan agar peserta didik dapat merencanakan nya sesuai dengan perkembangan usianya.
Perencanaan pada dasarnya merupakan upaya individu mengimple mentasikan konsep dirinya dengan memilih dan memasuki pekerjaan yang dipandangnya paling cocok bagi dirinya. Sehubungan dengan hal tersebut Manrihu (1986:19) menyatakan bahwa konsep diri, terkait dengan pengetahuan yang diperoleh melalui sejumlah aktivitas dalam rentang kehidupannya.
Super dan Jordan (Dillard, 1985: 19-20) mengemukakan tahap-tahap perkem bangan berikut tugas dari masing-masing tahap perkembangan tersebut sebagai berikut.
a.	Tahap pertumbuhan (dari lahir – 14 tahun), pada tahap ini konsep dir i berkembang melalui proses identifikasi dan sekolah. Kebutuhan dan fantasi sangat dominan pada tahap ini. Sedangkan minat dan kapasitas lebih penting dengan meningkatnya keterlibatan sosial serta realitas. Substansi dari tahap pertumbuhan ini terdiri atas:
1)	Fantasi (4-10 tahun) yang ditandai dengan dominannya aspek kebutuhan. Dalam hal ini kegiatan bermain peran sangatlah penting.
1)	Minat (11-12 tahun) yang ditandai dengan tumbuhnya rasa senang sebagai determinan utama dari aspirasi dan akitivitas.
1)	Kapasitas (13-14 tahun) yang ditandai dengan bertambahnya bakat kemampuan, persyaratan serta latihan.
a.	Tahap eksplorasi (15-17 tahun). Pada tahap ini individu mulai melakukan penelaahan diri (self examination), mencoba berbagai peran, serta melakukan penjelajahan pekerjaan atau jabatan baik di sekolah, pada waktu-waktu senggang ataupun melalui sistem magang. Subtansi dari tahap ini yaitu sebagai berikut:
1) Tentatif (15-17 tahun) yang ditandai dengan mulai dipertimbangkannya aspek-aspek kebutuhan, minat, kapasitas, nilai serta kesempatan secara menyeluruh. Pilihan pada masa tentatif ini mulai diusahakan untuk keluar
dari fantasi, baik melalui diskusi, bekerja, maupun aktifitas lainnya.
2)	Transisi (18-21 tahun) yang ditandai menonjolnya pertimbangan yang lebih realitas untuk menandai dunia kerja atau latihan profesional serta berusaha mengimplementasikan konsep dirinya.
2)	Mencoba, dengan sedikit komitmen (22-24 tahun) yang ditandai dengan mulai ditemukannya lahan pekerjaan yang dipandang cocok serta mencobanya sebagai sesuatu yang sangat potensial.
c.	Tahap pemantapan (22-44 tahun) pada tahap ini individu sudah memiliki suatu bidang yang cocok, serta berusaha memantapkan secara permanen kedudukannya dalam bidang tersebut. Substansi pada tahap pemantapan ini mencakup:
1)	Mencoba dengan penuh komitmen dan bersifat stabil (25-30 tahun), berbagai dugaan tentang kurang memuaskannya lapangan pekerjaan tertentu. Pada fase ini kemungkinan perubahan satu dan dua bidang pekerjaan dapat terjadi dan biasanya diakhiri dengan ditemukannya satu bidang pekerjaan yang mantap.
1)	Lanjutan (31-44 tahun) yang ditandai semakin jelasnya pola karir, serta usaha-usaha yang mengarah pada pemantapan dan mengamankan posisi dalam bidang karir tersebut. Bagi kebanyakan orang fase ini merupakan tahap-tahap kreatif.
c.	Tahap pemeliharaan (45-64 tahun), pada tahap ini mantapnya kedudukan individu cenderung mengarahkan usaha selanjutnya untuk menyimpan dan menikmati posisi dalam pekerjaan tertentu.
e. Tahap kemunduran (65 tahun keatas), pada tahap ini kekuatan fisik dan mental mulai menurun, aktifitas kerja mulai berubah menuju kearah penghentian, peranan baru harus dikembangkan terutama memilih penerus. Substansi dari tahap ini terdiri dari : perlambatan (65-70 tahun), yang ditandai oleh kelelahan sebagai pekerja, langkah kerja yang kendur, pelaksanaan tugas yang tidak penuh, serta mulai berkurangnya kapasitas kerja.  pengunduran diri (71 tahun ke atas) yang ditandai oleh upaya menyerahkan atau mewariskan tongkat kepemimpinan kepada generasi penerus
Super mendasarkan teorinya pada tugas-tugas perkembangan, lain halnya dengan Ginzberg (Munandir, 1996:90-92) yang menyandarkan teori perkembangan nya pada proses bagaimana pilihan itu dibuat. Modifikasi teorinya melahirkan pandangan lain yaitu: (1) proses pemilihan dan perkembangan karir berlangsung seumur hidup dan terbuka, (2) irreversibilitas tidak lagi dipandang valid, (3) optimasi sebagai pengganti kompromi bahwa setiap orang berusaha mencari kecocokan paling baik antara minatnya, tujuannya dan keadaan-keadaannya yang terus mengalami perubahan. Kompromi bersifat dinamis dan berlangsung seumur hidup, (4) pilihan pekerjaan itu merupakan proses pengambilan keputusan yang berlangsung sepanjang hayat, dimana individu terus menerus berusaha mencari kecocokan optimal, antara tujuan karir dan kenyataan dunia kerja, (5) kesempatan dari dunia kerja diberi perhatian penting untuk mencari banyak kepuasan dari pekerjaannya.
Berdasarkan tahapan perkembangan yang dikemukakan Super dan Ginzberg, dengan menggambarkan tahap-tahap yang dilalui individu, dapatlah dikatakan bahwa perkembangan dapat diperlihatkan sebagaimana proses tumbuhnya individu, dan pengetahuan serta perkembangan yang berhubungan dengan pekerjaan. Dengan demikian perkembangan merupakan dasar dari batas kemampuan individu melakukan perencanaan. Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa bimbingan yang diberikan kepada peserta didik tidak dapat dilepaskan dari perkembangan individu, artinya dengan berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan karir individu tersebut dapat pula mempengaruhi perencanaan karir, pilihan karir dan keputusan karir individu sebagai implementasi dari tahapan perkembangan karirnya.

4. Pengertian Bimbingan Karir
Bimbingan karir pada hakekatnya merupakan bantuan yang diberikan kepada individu melalui berbagai pendekatan ( pribadi kelompok atau klasikal) agar individu mampu memahami dan menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan dunia kerja. Melalui bimbingan karir ini diharapkan individu akan mampu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonalnya yang diperlukan dalam dunia kerja sehingga individu mampu mengaktualisasikan segenap potensi yang dimiliki dalam berbagai tuntutan dunia kerja.
Istilah bimbingan berasal dari bahasa Inggris “guidance” dengan kata dasarnya “guide” yang berarti menunjukkan, membimbi ng, mengatur, atau mengemukakan. Kartadinata (1998) dengan sangat sederhana merumuskan bimbingan sebagai “proses membantu individu untuk mencapai perkembang an optimal”. Suherman (2008) mengemukakan bahwa “bimbingan merupakan proses bantuan kepada individu (konseli) sebagai bagian dari program pendidikan yang dilakukan oleh tenaga ahli (konselor) agar individu mampu memahami dan mengembangkan potensinya secara optimal sesuai dengan tuntutan lingkungannya”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pengertian bimbingan tersebut mengandung arti lebih luas, yaitu: (1) bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan; (2) bimbingan merupakan bantuan bagi individu; (3) bimbingan bertujuan mengembangkan potensi secara optimal; (4) bimbingan dilakukan oleh tenaga ahli.
Super (Herr and Cramer, 1984: 6-7) mendefinisikan tentang bimbingan karir sebagai berikut: “The Process of helping a person t o develop and accept an intergrated and adequate picture of himself and of his role in the world of work to test this concept againts reality, and to convert it into a reality, with satisfaction to himself and to society”. Bimbingan merupakan prose s membantu seseorang untuk mengembangkan dan menerima gambaran terpadu dan memadai untuk dirinya dan perannya dalam dunia kerja untuk menguji realitas againts konsep ini, dan untuk mengubahnya menjadi kenyataan, dengan kepuasan pada dirinya sendiri dan kepada masyarakat.
Berdasarkan definisi tersebut ada dua hal yang penting mengenai bimbingan karir, yaitu: (1) proses membantu individu untuk memahami dan menerima diri sendiri, (2) memahami dan menyesuaikan diri dalam dunia kerja. Dengan demikian hal yang pokok dalam bimbingan karir adalah pemahaman dan penyesuaian diri baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap dunia kerja.
Semiawan (1996: 3) mengartikan bimbingan karir sebagai pelayanan bantuan terhadap keseluruhan populasi dalam perwujudan hidupnya sebagai pernyataan bermakna dari kualitas individualnya dalam keseimbangan interaksi dengan masyarakat di mana ia hidup yang terus menerus berubah.
Menurut Surya (1994: 5) bimbingan pada hakekatnya merupakan salah satu upaya pendidikan melalui pendekatan pribadi dalam membantu individu untuk mencapai kompetensi yang diperlukan dalam masalah-masalah (masalah bagaimana memperoleh perwujudan diri yang bermakna dalam keseluruhan perjalanan hidup). Sesuai dengan konsep yang hakekat manusia, maka masalah pada dasarnya berpusat pada kurangnya kompetensi individu dalam kaitannya dengan . Oleh karena itu bantuan yang diberikan melalui bimbingan di arahkan pada penguasaan sejumlah kompetensi fisik, intelektual, sosial, pribadi, dan spiritual. Semua kompetensi ini hendaknya dapat terwujud dengan serasi, selaras, dan seimbang dalam setiap diri individu dalam menempuh perjalanan hidupnya.
Berdasarkan beberapa pengertian bimbingan yang telah dikemukakan, maka dapat dikatakan bahwa bimbingan merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu melalui berbagai bentuk layanan agar individu mampu memahami diri (bakat, minat dan kemampuan), mampu merencanakan karirnya, mengenal dan memahami dunia kerja, mampu mengambil keputusan secara bertanggung jawab dan mampu mengaktualisasikan segenap potensi yang dimilikinya sehingga ia memperoleh perwujudan diri yang bermakna dalam rentang kehidupannya.

5. Prinsip-prinsip Bimbingan
Bimbingan di sekolah memiliki peranan yang penting dalam membantu siswa merencanakan masa depan, memilih dan memutuskan pilihan nya dengan baik. Agar bimbingan di sekolah dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuannya, maka beberapa prinsip yang perlu diperhatikan seperti yang dikemukakan oleh Surya (1988:27) sebagai berikut:	
a.	Seluruh siswa hendaknya mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan dirinya dalam pencapaian yang tepat
a.	Program bimbingan hendaknya memiliki tujuan untuk menstimulasi perkem bangan pendidikan siswa;
a.	Sehubungan dengan hal tersebut di atas setiap siswa hendaknya memahami bahwa sebagai suatu jalan hidup dan pendidikan sebagai susatu persiapan untuk hidup;
a.	Siswa hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman yang memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan perkembangan sosial pribadi dan perencanaan pendidikan ;
a.	Siswa pada setiap saat dan tingkat pendidikan, hendaknya dibantu untuk memperoleh pemahaman tentang hubungan antara pendidikan dan;
f.	Siswa memerlukan pemahaman tentang di mana dan mengapa mereka dalam suatu alur pendidikan;
f.	Setiap siswa pada setiap tahap program pendidikan hendaknya memiliki pengalaman-pengalaman yang berorientasi pada secara berarti dan realistik;
f.	Siswa hendaknya memiliki kesempatan untuk mentes konsep dirinya, keterampilan dan peranan untuk mengembangkan nilai-nilai yang memiliki aplikasi bagi nya dimasa depannya;
f.	Program bimbingan berpusat pada kelas, dengan koordinasi pembimbingnya disertai partisipasi orang tua, dan masyarakat;
f.	Program bimbingan di sekolah hendaknya diintegrasikan secara fungsional dengan program bimbingan dan program pendidikan secara keseluruhan;





Sikap wirausaha merupakan sikap yang diperlukan oleh semua orang baik yang akan berwirausaha maupun sebagai pekerja atau pegawai. Sikap wirausaha ini diharapkan berkembang pada diri siswa SMKmelalui kegiatan bimbingan atau kegiatan pembelajaran lainnya yang dapat menumbuhkembangkan sikap wirausaha siswa SMK.
Sebelum menjelaskan pengertian wirausaha perlu kiranya penulis menjelaskan padanan kata lain yang berlaku yang pengertiannya sama dengan wirausaha atau kewirausahaan. Silvia Herawati (dalam Astamun 2005) menjelaska bahwa pada awal tahun 1980, Soeparman Soemahamidjaja secara gencar memasyarakatkan kewiraswastaan di Indonesia. Wiraswasta mungkin diambil dari terjemahan entrepreneur. Wiraswasta terdiri dari suku kata wira-swa-sta. “Wira” berarti manusia tunggal, pahlawan, pendekar, teladan berbudi luhur, berjiwa besar, gagah berani serta memiliki keagungan watak. “Swa” berarti sendiri atau mandiri. “Sta” berarti tegak berdiri.
Kemudian, pada zaman orde baru mungkin terdapat kekhawatiran bahwa penggunaan istilah kewiraswastaan dapat mempersempit makna yang sebenarnya, khususnya istilah swasta bila dikaitkan dengan lawan arti dari kata pemerintah. Padahal secara maknawi, istilah kewiraswastaan juga mencakup sikap dan sifat yang harus dimiliki oleh pemerintah atau birokrat. Namun demikian, pemerintah orde baru lebih suka menggunakan istilah wirausaha.
Kata “kewirausahaan” sebagai terjemahan dari entrepreneurship dilontarkan pada tahun 1975 dan mulai digunakan di antara anggota kelompok Entrepreneur Development Program – Development Technology Centre (EDP-DTC), Institut Teknologi Bandung. Pada saat itu, banyak pihak memakai kata “Kewiraswastaan” sebagai terjemahan “entrepreneursh  ip”. Kelompok EDP-DTC ITB berpendapat bahwa entrepreneurship spirit, yang intinya menciptakan nilai atau manfaat melalui inovasi, tidak hanya terdapat atau diperlukan di kalangan pengusaha swasta, namun juga di kalangan organisasi kemasyarakatan maupun organisasi yang memberikan pelayanan publik. Atas dasar pertimbangan tersebut, dimunculkanlah sebuah kata baru, “kewirausahaan”. A kar katanya adalah sebuah kata dalam bahasa Prancis “ entreprendre” yang artinya dalam bahasa Indonesia adalah “berusaha” atau “mengusahakan”. (Astamun 2005).
Kata “wirausaha” lalu muncul secara meluas se telah menjadi istilah pada waktu keluarnya Instruksi Presiden (Inpres) RI Nomor 4 Tahun 1995 tanggal 30 Juni 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan Kewirausahaan. Istilah tersebut merupakan padanan istilah entrepreneur, baik swasta, maupun pegawai swasta, harus memiliki semangat usaha. Wirausaha berasal dari suku kata wira-usaha. “Wira” berarti manusia tunggal, pahlawan, pendekar, teladan berbudi luhur, berjiwa besar, gagah berani serta memiliki keagungan watak “Usaha” berarti awal, bekerja, berb uat sesuatu. Dalam hal ini dapat diartikan bekerja pada bidang usaha tertentu seperti pertanian, industri, jasa, pertambangan, perikanan, perdagangan, pariwisata, dan lain-lain.
Berdasarkan uraian di atas, dan juga dalam berbagai tulisan tampak adanya pemakaian istilah saling bergantian antara wiraswasta dan wirausaha. Ada pandangan yang menyatakan bahwa wiraswasta sebagai pengganti dari istilah entrepreneur. Ada juga pandangan untuk istilah entrepreneur digunakan wirausaha, sedangkan untuk istilah entrepreneurship digunakan istilah kewira usahaan. Alhasil wirasawasta/kewiraswastaan, wirusaha/kewirausahaan, entrepre neur/entrepreneurship definisinya itu-itu juga. Akhirnya disimpulkan bahwa istilah wiraswasta sama saja dengan wirausaha, walaupun rumusannya berbeda-beda tetapi isi dan karakteristiknya sama. Menurut penulis terdapat perbedaan fokus antara kedua istilah tersebut. Wiraswasta lebih fokus pada objek, ada usaha yang mandiri, sedang wirausaha lebih menekankan pada jiwa, semangat, kemudian diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan. Supaya tidak menimbulkan kebingungan, maka dalam tulisan ini dipakai kata wirausaha yang merupakan terjemahan dari bahasa Perancis yang sekarang sudah menjadi istilah dunia yaitu entrepreneurship.
Hisrich-Peter (1995) dalam Alma (2008) “Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal dan resiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan pribadi.
Zimmerer (1996) “Kewirausahan adalah pene rapan kreatifitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan upaya untuk memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari”.
Suryana (2003) “kewirausahan adalah kemamp uan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru (creative new and different) melalui proses berfikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang”.
Tidak semua wirausaha sama baik dalam semua perwatakan tersebut; beberapa dari mereka ada yang sombong dan muluk-muluk; beberapa bersifat hangat dan bersahabat; beberapa ada yang menarik diri dan pemalu. Namun, jika diukur menurut berbagai sifat pribadi dan keterampilannya, maka mereka sebagai suatu kelompok, para wirausaha sangat berbeda dari pada yang bukan wirausaha.




1.	Orientasi pada kepuasan konsumen atau pelanggan, laba dan pertumbuhan
1.	Berani menanggung resiko dan berjiwa kompetisi
1.	Cepat tanggap dan gerak cepat
1.	Berjiwa sosial dengan menjadi dermawan (phylantriphis) dan berjiwa altruis.
Ciri-ciri	para	Entrepreneur	yang	berhasil	menurut	Hornaday (Winardi, 2003:27-28) adalah sebagai berikut:
1.	Kepercayaan pada diri sendiri (self-confidence)
1.	Penuh energy, dan bekerja dengan cermat (diligence)
1.	Kemampuan untuk menerima risiko yang diperhitungkan
1.	Memiliki kreatifitas
1.	Memiliki fleksibilitas
1.	Memiliki reaksi positif terhadap tantangan yang dihadapi
1.	Memiliki jiwa dinamis dan kepemimpinan
1.	Memiliki kemampuan untuk bergaul dengan orang-orang
1.	Memiliki kepekaan untuk menerima saran-saran
1.	Memiliki kepekaan terhadap kritik yang dilontarkan terhadapnya
1.	Memiliki pengetahuan (memahami) pasar
1.	Ulet dan memiliki kebulatan tekad untuk mencapai sasaran (perseverance, determination)
1.	Memiliki banyak akal (resourcefulness)
1.	Memiliki rangsangan / kebutuhan akan prestasi
1.	Memiliki inisiatif
1.	Memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri (independent)
1.	Memiliki pandangan tentang masa yang akan datang (foresight)
1.	Berorientasi pada laba
1.	Memiliki sifat perseptif (perceptiveness)
1.	Memiliki jiwa optimism
1.	Memiliki keluwesan
1.	Memiliki pengetahuan / pemahaman tentang produk dan teknologi.
Ciri-ciri wirausaha yang dikemukakan oleh para ahli tersebut menunjukkan bahwa intisari karakteristik seorang wirausaha ialah kreativitas. Jadi, seorang wirausaha ‘pastilah’ merupakan orang yang kreatif. Bukan seorang wirausaha jika tidak kreatif. Dengan demikian kewirausahaan dapat diartikan sebagai sifat-sifat kreatif yang dimiliki seseorang untuk melakukan kegiatan di lingkungannya. Winardi (2003 : 260) menyebutkan; “ Kreativitas tidak terjadi begitu saja”, berarti kreativitas memerlukan proses.


7. Sikap Wirausaha dalam Penelitian ini
Menurut Thurstone dan Likert (Susiana, 2008: 8-10) sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Perasaan yang dimaksud adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut. Bogardus, LaPierrre, Mead dan Gordon Allport (dalam Susiana, 2008: 8-10 ) menyatakan bahwa sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara tertentu.
Kesiapan adalah kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya respons. Selanjutnya Secord & Backman (dalam Azwar, 2005) menyatakan bahwa sikap merupakan keteraturan tertentu dalam hal pemikiran (kognisi), perasaan (afeksi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya.
Komponen kognitif adalah komponen sikap yang berisi kepercayaan individu terhadap objek sikap. Kepercayaan itu muncul karena adanya suatu bentuk yang telah terpolakan dalam pikiran individu. Kepercayaan itu juga datang dari apa yang pernah individu lihat dan ketahui sehingga membentuk suatu ide atau gagasan tentang karakteristik objek. Kepercayaan ini dapat menjadi dasar pengetahuan bagi individu tentang suatu objek dan kepercayaan ini menyederhanakan fenomena dan konsep yang dilihat dan yang ditemui. Perlu juga dikemukakan bahwa kepercayaan tidak selamanya akurat, karena kepercayaan itu muncul juga disebabkan oleh kurangnya informasi tentang objek. Komponen afektif adalah komponen sikap yang berkaitan dengan emosional subyek individu terhadap suatu sikap. Komponen afektif ini muncul karena kepercayaan yang dimiliki oleh individu tentang objek.
Wirausaha sebagai objek sikap harus ditentukan batas-batasnya secara spesifik untuk mempermudah pengukuran. Menurut Meredith (2002:5-6) sikap wirausaha adalah percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan dan berorentasi pada masa depan, sedangkan sikap wirausaha menurut Fadel Muhammad (dalam Alma, 2008) adalah kepemimpinan, inovasi, cara pengambilan keputusan, sikap tanggap terhadap perubahan, bekerja ekonomis dan efisien, memiliki visi masa depan dan sikap terhadap resiko. Selanjutnya sikap wirusah menurut Bygrave (dalam Alma, 2005) yang dikenal dengan 10 D adalah sebagai berikut: dream (mempunyai visi dan mempunyai kemampuan untuk mewujudkan impiannya tersebut), decisiveness (memiliki kemampuan mengambil keputusan dengan cepat dan tepat), doers (tidak mau menunda-nunda kesempatan), determination (memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan tidak mau menyerah), dedication (memiliki dedikasi), devotion (mencintai pekerjaan), details (memperhatikan faktor-faktor kritis secara rinci), destiny (bertanggung jawab terhadap nasib dan tujuan yang hendak dicapainya), dollars (merasa sukses berbisnis jika telah mendapat laba/bonus/hadiah) dan distribute (mau mendistribusikan kepemilikannya atau memiliki orang kepercayaan). Lebih lanjut, Murphy and Perck (dalam Susiana, 2008) mengatakan bahwa sikap wirausaha mencakup kemauan kerja keras (capacity for hard work), bekerja sama dengan orang lain (getting things done with and through people), penampilan yang baik (good appearance), yakin (self confidence), membuat keputusan (making sound decision), pendidikan (collage education), ambisi (ambition drive) dan berkomunikasi (communicate).
Menurut Maxwell (dalam Susiana, 2008:9 ) kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain atau dengan kata lain kepemimpinan adalah kemampuan memperoleh pengikut. Tingkah laku yang dapat mempengaruhi orang lain yaitu dengan memberi teladan, membina hubungan dengan penuh pengertian dan dapat memberi pengarahan (Covey, 1987). Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan (Susarsono, 1988). Orang yang memiliki rasa percaya diri adalah orang yang memiliki keyakinan untuk memulai, melakukan dan menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang dihadapi (Zimmerer, 1996). Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik, berinisiatif. Berinisiatif artinya selalu ingin mencari dan memulai. Perilaku inisiatif ini biasanya diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman dan pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berpikir kritis, tanggap, bergairah dan semangat berprestasi. Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan. Memiliki pandangan yang jauh ke masa depan berarti selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya. Menurut Angelita (dalam Suryana, 2003) seorang wirausaha yang berani menanggung resiko adalah orang yang selalu ingin jadi pemenang dan memenangkan dengan cara yang baik. Orang yang berani menanggung resiko adalah orang yang lebih menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan dari pada usaha yang kurang menantang.
Nilai inovatif, kreatif dan fleksibel merupakan unsur-unsur keorsinilan seseorang. Wirausaha yang inovatif adalah orang yang kreatif dan yakin dengan adanya cara-cara baru yang lebih baik. Ciri-cirinya adalah: 1). tidak pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini, meskipun cara tersebut cukup baik, 2). selalu menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya dan, 3). selalu ingin tampil berbeda atau selalu memanfaatkan perbedaan.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, ada beberapa kesamaan sikap wirausaha yaitu, percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, kepemimpinan, pengambil resiko, keorisinilan dan berorientasi pada masa depan. Atas dasar Pengertian sikap dan wirausaha di atas maka sikap wirausaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesiapan seseorang untuk merespon secara konsisten terhadap enam ciri-ciri perilaku wirausaha yang meliputi: a) percaya diri; b) berorientasi tugas dan hasil; c) pengambil resiko; d) kepemimpinan; e) keorsinilan, dan f) berorientasi ke masa depan yang dapat diukur arah dan intensitasnya dengan jalan memperhatikan perilaku yang	mencerminkan penilaian kognitif, afektif dan konatif.
a)	Percaya diri, yaitu perpaduan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan. Orang yang memiliki rasa percaya diri adalah	orang	yang	memiliki	keyakinan	untuk	memulai, melakukan	 dan menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang dihadapi.
b)	Berorientasi tugas dan hasil, yaitu memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan. Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik, berinisiatif. Berinisiatif artinya selalu ingin mencari dan memulai. Perilaku inisiatif ini biasanya diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman dan pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berpikir kritis, tanggap, bergairah dan semangat berprestasi.
b)	Mengambil resiko, yaitu menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan dari pada usaha yang kurang menantang. Orang yang berani menanggung resiko adalah orang yang lebih menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan dari pada usaha yang kurang menantang.
b)	Kepemimpinan, yaitu kemampuan memperoleh pengikut atau mempengaruhi orang lain. Tingkah laku yang dapat mempengaruhi orang lain yaitu dengan memberi teladan, membina hubungan dengan penuh pengertian dan dapat memberi pengarahan.
b)	Keorisinilan adalah keadaan yang berisikan unsur inovatif, kreatif dan fleksibel. Orang yang kreatif dan inovatif adalah orang yang: 1). tidak pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini, meskipun cara tersebut cukup baik, 2). selalu menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya dan, 3). Selalu ingin  tampil  berbeda  atau  selalu  memanfaatkan  perbedaan  yang  sifatnya fleksibel.
b)	Berorientasi ke masa depan. Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan. Memiliki pandangan yang jauh ke masa depan berarti selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya (tidak menunggu perintah) yang dapat diukur arah dan intensitasnya dengan jalan memperhatikan perilaku yang mencerminkan penilaian kognitif, afektif dan konatif.

8. Program Bimbingan Karir Untuk Mengembangkan Sikap Wirausaha Siswa SMK
Mengembangkan sikap wirausaha peserta didik termasuk siswa SMK merupakan tanggungjawab semua pihak terkait. Pihak terkait yang dimaksud adalah, kalau di sekolah adalah pendidik ( guru mata pelajaran dan Guru BK), di rumah adalah tanggungjawab orangtua beserta keluarganya, dan di masyarakat adalah tokoh-tokoh wirausaha dan pemerintah.
Seperti dikemukakan Azwar (1995) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah Lembaga pendidikan dan lembaga agama, maka sekolah sebagai lembaga pendidikan sangat diharapkan untuk mengambil peran agar sejak dini peserta didik mendapatkan pendidikan wirausaha. Melalui pendidikan wirausaha ini diharapkan sikap wirausaha siswa (termasuk siswa SMK) akan berkembang, sehingga pada giliranya akan terbentuk nilai-nilai yang menjadi dasar pengambilan keputusan siswa. Mengembangkan sikap wirausaha yang terarah dan sistematis melalui lembaga pendidikan (seperti SMK), diperlukan program yang komprehensif.
Suherman (2009) menjelaskan bahwa, Program bimbingan dan konseling sekolah yang komprehensif di dalamnya akan tergambarkan visi, misi, tujuan, fungsi, sasaran layanan, kegiatan, strategi, personel, fasilitas dan rencana evaluasinya. Dengan demikian, program bimbingan dan konseling sekolah yang komprehensif disusun untuk merefleksikan pendekatan yang menyeluruh bagi dasar penyusunan program, pelaksanaan program, sistem manajemen, dan sistem pertanggungjawabannya. Selain itu, program bimbingan dan konseling sekolah dirancang untuk menjamin bahwa setiap siswa memiliki hak yang sama untuk memperoleh manfaat program itu. Sehingga kenyataan yang sering muncul, yaitu aktivitas konselor sekolah yang menghabiskan banyak waktunya untuk memenuhi kebutuhan sebagian kecil siswa (secara khusus hanya mengurus kebutuhan siswa berprestasi rendah dan bermasalah) tidak terjadi lagi. Dengan demikian, secara mendasar program bimbingan dan konseling sekolah direkomendasikan sebagai upaya pemberian layanan langsung bagi seluruh siswa, jadi setiap siswa menerima manfaat program tersebut. Ditambahkan, sehubungan dengan sifat program bimbingan dan konseling komprehensif, ada tiga hal yang secara mendasar perlu diperhatikan dalam penyusunan program bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu : (1) ruang lingkup yang menyeluruh, (2) dirancang lebih berorientasi pencegahan; dan (3) tujuannya pengembangan potensi siswa.
Program bimbingan di SMKdisusun dan dikembangkan atas dasar pertimbangan bahwa program yang disusun dengan baik dan koprehensif akan memberikan banyak keuntungan baik bagi para siswa yang mendapat layanan bimbingan maupun bagi petugas yang menyelenggarakan. Natawidjaja (1988:23) mengemukakan beberapa manfaat bila suatu program disusun dengan baik dan terinci, yaitu :
1.	memungkinkan para petugas menghemat waktu, usaha, biaya dengan menghindarkan kesalahan dan usaha coba-coba yang tidak menguntungkan;
1.	memungkinkan siswa untuk mendapatkan layanan bimbingan secara seimbang dan menyeluruh, baik dalam hal kesempatan maupun dalam jenis layanan bimbingan yang diperlukan;
1.	memungkinkan setiap petugas mengetahui dan memahami peranannya masing-masing dan mengetahui bagaimana dan di mana mereka harus melakukan upaya secara tepat;
1.	memungkinkan para petugas untuk menghayati pengalaman yang sangat berguna untuk kemajuan diri sendiri dan untuk kepentingan siswa yang dibimbingnya.
Lebih lanjut Natawidjaja (1988:24) menjelaskan bahwa penyusunan suatu program hendaknya memenuhi kriteria program yang baik. Dalam hal ini suatu program dikatakan baik apabila memenuhi kriteria-kriteria tertentu, yaitu:
1.	Program itu disusun dan dikembangkan berdasarkan kebutuhan nyata dari para siswa sekolah yang bersangkutan;
2.	Kegiatan bimbingan diatur menurut skala prioritas yang juga ditentukan berdasarkan kebutuhan siswa dan kemampuan petugas;
2.	Program itu dikembangkan berangsur-angsur dengan melibatkan semua tenaga kependidikan di sekolah dalam merencanakannya.
2.	Program itu memiliki tujuan yang ideal tetapi realistik dalam pelaksanaannya;
2.	Program itu mencerminkan komunikasi yang berkesinambungan di antara semua anggota staf pelaksanaannya;
2.	Menyediakan fasilitas yang diperlukan;
2.	Penyusunan di sesuaikan dengan program pendidikan di lingkungan sekolah yang bersangkutan;
2.	Memberikan kemungkinan pelayanan semua siswa sekolah yang bersangkutan;
2.	Memperlihatkan peranan yang penting dalam menghubungkan dan memadukan sekolah dengan masyarakat;
2.	Berlangsung sejalan dengan proses penilaian diri baik mengenai program itu sendiri maupun kemajuan dari siswa yang dibimbing, serta mengenai kemajuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap para petugas pelaksananya;
2.	Program itu hendaknya menjamin keseimbangan dan kesinambungan seluruh pelayanan bimbingan.
Guru bimbingan dan konseling sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling dituntut memiliki berbagai kompetensi yang diperlukan, salah satunya ialah kompetensi mengelola Program Bimbingan dan Konseling (termasuk program bimbingan ) yang dibutuhkan siswa.




Tabel 2.1 :Kompetesi professional Konselor
Kompetensi	Sub Kompetensi
	
1. Merancang Program	1.1.  Menganalisis kebutuhan konseling
Bimbingan dan Konseling.	1.2.  Menyusun program bimbingan dan
		konseling yang berkelanjutan berdasar
		kebutuhan peserta didik secara
		komprehensif dengan pendekatan
		perkembangan.
	1.3.  Menyusun rencana pelaksanaan program
		bimbingan dan konseling
	1.4.  Merencanakan sarana dan biaya
		penyelenggaraan program bimbingan dan
		konseling.
		
2. Mengimplementasikan	2.1	Melaksanakan program bimbingan dan
Program Bimbingan dan		konseling.
Konseling yang	2.2	Melaksanakan pendekatan kolaboratif
komprehensif.		dalam pelayanan bimbingan dan
		konseling.
	2.3	Memfasilitasi perkembangan akademik,
		karir, personal dan sosial konseling.
	2.4	Mengelola sarana dan biaya program
		bimbingan dan konseling.
		
3.  Menilai proses dan hasil	3.1	Melakukan evaluasi hasil, dan proses
kegiatan bimbingan dan		bimbingan dan konseling.
konseling.	3.2	Melakukan penyesuaian proses pelayanan
		bimbingan dan konseling.
	3.3	Menginformasikan hasil pelaksanaan
		evaluasi pelayanan bimbingan dan
		konseling kepada pihak terkait.
	3.4	Menggunakan hasil evaluasi untuk






Suherman (2009: 59) mengemukakan bahwa proses penyusunan program bimbingan dan konseling di sekolah (termasuk program bimbingan), dilakukan melalui delapan tahap aktivitas, yaitu:
1.	mengkaji kebijakan dan produk hokum yang relevan;
1.	menganalisis harapan dan kondisi sekolah;
1.	menganalisis karakteristik dan kebutuhan siswa;
1.	menganalisis program, pelaksanaan, hasil, dukungan serta faktor-faktor
penghambat	program sebelumnya;
5.	merumuskan tujuan program baik umum maupun khusus;
5.	merumuskan alternatif komponen dan isi kegiatan;
5.	menetapkan langkah-langkah kegiatan pelaksanaan program, dan
5.	merumuskan rencana evaluasi pelaksanaan dan keberhasilan program.







Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (research and development). Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010). Dasar pertimbangan penggunaan pendekatan ini adalah didasarkan pada prinsp-prinsip dan langkah-langkah Borg dan Gall. Menurut Borg dan Gall (Sugiyono, 2010), menyatakan bahwa strategi penelitian dan pengembangan efektif untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Produk pendidikan yang dapat dihasilkan melalui pendekatan penelitian dan pengembangan adalah buku teks, film instruksional, program komputer, metode mengajar, dan berbagai program pendidikan lainnya. 
Penelitian ini menggunakan desain Mixed Methods Research adalah suatu desain penelitian yang didasari asumsi filosofis sebagaimana metoda inkuiri. Mixed Methods Research juga disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan asumsi filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian. Sebagai sebuah metoda, mixed methods research berfokus pada pengumpulan dan analisis data serta memadukan antara data kuantitatif dan data kualitatif baik dalam single study (penelitia tunggal) maupun series study (penelitian berseri). Premis sentral yang dijadikan dasar mixed methods research adalah menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menemukan hasil penelitian yang lebih baik dibandingkan jika hanya menggunakan salah satu pendekatan saja (misalnya dengan pendekatan kuantitatif saja atau dengan pendekatan kualitatif saja).
Produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah program bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK 2Kudus. Kerangka isi dan komponen model disusun berdasarkan kajian konsep bimbingan karir, kajian konsep kecakapan hidup, kajian sikap wirausaha serta kajian empiris tentang kondisi aktual layanan bimbingan dan konseling khususnya pelaksanaan kegiatan bimbingan karir di SMK 2Kudus.
1.	Prosedur Pengembangan
Menurut Borg dan Gall  (Sugiyono, 2010), langkah-langkah yang seyogyanya ditempuh dalam penelitian pengembangan meliputi: (1) studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3) pengembangan model hipotetik, (4) penelaahan model hipotetik, (5) revisi, (6) uji coba terbatas, (7) revisi hasil uji coba, (8) uji coba lebih luas, (9) revisi model akhir, dan (10) diseminasi dan sosialisasi. Namun dalam penelitian ini kesepuluh tahapan tersebut dimodifikasi menjadi enam tahapan, disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yaitu sampai dalam tahap uji coba terbatas.
1.	Subjek Penelitian
1.1	Subjek Uji Ahli 
Subjek uji ahli model pengembangan dan  penelitian ini adalah dua orang ahli/ pakar bimbingan karir dalam melaksanakan penelitian pengembangan program bimbingan karir.
1.1	Subjek Uji Keefektifan




Lokasi penelitian yakni SMK 2 Kudus. Beberapa pertimbangan dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena:
a.	Siswa di SMK 2 Kudus yang menjadi subjek penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian.
a.	Bimbingan karir telah dilaksanakan di SMK 2 Kudus, akan tetapi masih diidentikkan dengan bimbingan belajar-klasikal dan tidak terjadwal secara khusus. Tahapan pelaksanaan bimbingan karir juga tidak sesuai dengan ketentuan formal pelaksanaan bimbingan kelompok.
a.	Telah ada kesediaan dan penerimaan dari pihak sekolah, dalam hal ini adalah kepala sekolah dan koordinator guru bimbingan dan konseling kepada peneliti untuk melakukan penelitian ini.
1.	Jenis Data
1.1	Data Kualitatif
Pengumpulan data secara kualitatif dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Wawancara dan studi dokumentasi digunakan dalam studi pendahuluan untuk mengungkap data dan informasi berkaitan model dan pelaksanaan program bimbingan karir di SMK 2 Kudus. Observasi digunakan untuk mengetahui kondisi objektif pelaksanaan bimbingan kelompok di SMK 2Kudus. 
Instrumen yang dipakai dalam pengumpulan data ini menggunakan pedoman observasi dan panduan wawancara. Pada tahap pengembangan model juga digunakan teknik yang sama untuk mengeinterpretasi hasil validasi ahli dan validasi praktisi. Agar tidak terjadi kesalahan dalam menginterpretasi hasil validasi ahli dan praktisi maka perlu adanya instrumen, dalam penelitian ini instrumen tersebut adalah lembar validasi ahli dan praktisi.
1.1	Data Kuantitatif
Pengumpulan data secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan skala konsep diri. Skala ini digunakan untuk: (1) memilih subjek penelitian yang akan menjadi anggota kelompok dalam pelaksanaan model yang dikembangkan; (2) mengetahui tingkat sikap wirausaha siswa SMKkelas X sebelum dan sesudah diadakan program bimbingan karir (mengetahui keefektifan dari model yang dikembangkan). 
1.	Teknik dan Instrumen Pengumpul Data
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar mempermudah pekerjaannya dan memperoleh hasil yang lebih baik, lebih cermat, lengkap, serta sistematis sehingga mudah untuk diolah. Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data kualitatif dan data kuantitatif. Secara lebih spesifik instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a.	Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan agar dalam pelaksanaan wawancara, peneliti dapat memperoleh informasi yang hendak di temukannya. Pedoman wawancara dalam penelitian ini diarahkan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan layanan bimbingan konseling, khususnya layanan konseling kelompok rehabilitasi serta permasalahan yang sering dialami oleh siswa kelas X SMK 2Kudus.
a.	Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa jumlah keseluruhan siswa di SMK 2Kudus yang diperoleh dari kantor Tata Usaha SMK 2Kudus.
a.	Lembar validasi ahli
Lembar validasi ahli digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kelayakan model konseling kelompok yang dikembangkan. Lembar validasi ahli  memberikan informasi berupa pendapat, saran dan kritik dari ahli/ pakar layanan bimbingan karir untuk menjadi acuan dalam perbaikan/ penyempurnaan  model yang akan dikembangkan.


a.	Skala psikologis sikap wirausaha
Instrumen skala psikologis sikap wirausaha yang digunakan dikembangkan berdasarkan pada skala Likert, skala tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat sikap wirausaha siswa SMKkelas X yang dilakukan sebelum diberikan treatment sebagai evaluasi awal (melalui pre-test) dan setelah diberikan treatment sebagai  evaluasi akhir (post-test) kegiatan bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa kelas X.
Pernyataan pada skala psikologis merupakan stimulus yang tertuju pada indikator untuk menemukan jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan diri subjek penelitian (Azwar, 2012). Format respon yang digunakan pada skala Likert menggunakan 5 pilihan jawaban. Namun dalam penelitian ini format yang digunakan terdiri dari 4 pilihan jawaban sebagai berikut : SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai) dan TS (Tidak Sesuai). Nilai tengah dihilangkan untuk menghindari kecenderungan responden memilih jawaban yang berada pada nilai tengah tersebut atau jawaban ragu-ragu. Pernyataan dalam skala konsep diri terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif. Adapun pedoman pemberian skor intrumen skala psikologis adalah sebagai berikut:

Pernyataan positif  (+)	Skor	Pernyataan negatif  (-)	Skor
Sangat Sesuai  (SS)	4	Sangat Sesuai  (SS)	1
Sesuai   (S)	3	Sesuai   (S)	2
Kurang Sesuai   (KS)	2	Kurang Sesuai   (KS)	3
Tidak Sesuai   (TS)	1	Tidak Sesuai   (TS)	4

Pengembangan skala psikologis sikap wirausaha mengacu pada indikator yang telah dirumuskan oleh penulis berdasarkan landasan teori mengenai sikap wirausaha. 


1.	Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.
1.1	Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Semakin tinggi validitas maka instrumen semakin valid atau sahih, semakin rendah validitas maka instrumen kurang valid (Arikunto, 2006:88). Untuk mencapai kevalidan instrumen penelitian yang nantinya akan digunakan dalam penelitian ini, maka instrumen tersebut akan divalidasi oleh ahli yakni dosen pembimbing (expert judgment) atau professional judgment.
Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan diuji validitasnya dengan menggunakan bantuan software SPSS seri 18,00 karena lebih praktis dan perhitungannya pun lebih akurat. Seperti yang diungkapkan Hadi (2004) bahwa penggunaan program komputer dalam mengolah data hasil penelitian akan mempermudah peneliti dalam perhitungan dan menghindari kekeliruan angka.
1.1	Uji Reliabilitas
Sugiyono (2010) menegaskan bahwa untuk mencapai reliabilitas instrumen, maka instrumen yang dipakai akan diujicoba kepada responden yang sama dalam waktu yang berbeda. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.Dalam uji reliabilitas peneliti akan tetap menggunakan bantuan software SPSS seri 18,00. 
1.	Teknik Analisis Data	
Penelitian ini menggunakan dua metode penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif secara terpadu, maka teknik analisa data pun dilakukan secara terpadu. Analisis data dalam penelitian ini diarahkan dalam tiga tahap:
	8.1 Tahap Pertama
Analisis data penelitian pada tahapan ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Prosedur kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase tingkat sikap wirausaha siswa. Prosedur kualitatif dilakukan untuk memaknai deskripsi kondisi faktual tentang pelaksanaan bimbingan karir di sekolah. Hasil analisis ini dijadikan dasar untuk menyusun model awal.
	8.2 Tahap Kedua 
Analisis data pada tahapan ini menggunakan prosedur kualitatif. Bentuk analisisnya adalah uji kelayakan model dengan mempertimbangkan masukan dari validator ahli dan praktisi. Hasil dari analisis ini digunakan untuk melakukan perbaikan dari model awal (model teruji 1). 
	8.3 Tahap Ketiga
Data pada tahap ketiga dianalisis dengan prosedur kualitatif dan kuantitatif. Bentuk analisis kualitatif yang dilakukan adalah menelaah proses implementasi model yang dikembangkan. Sedangkan analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase sikap wirausaha siswa SMKkelas X setelah dikenai mprogram bimbingan karir. Hasil dari analisis ini digunakan sebagai dasar untuk menyusun program bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa. Untuk mengetahui tingkat sikap wirausaha siswa SMKkelas X digunakan kategorisasi dari Hadi (2004), yakni.
1)	Mean ideal + 1,5 SD ke atas				= Tinggi
1)	Mean ideal sampai dengan mean ideal + 1,5 SD	= Sedang
1)	Mean ideal – 1,5 SD sampai dengan mean ideal	= Kurang
1)	Mean ideal – 1,5 SD ke bawah			= Rendah
Selanjutnya keempat kategorisasi tersebut akan disusun kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Adapun langkah-langkah penyusunannya adalah sebagai berikut.
1.	Menentukan skor tertinggi dan terendah dari skala konsep diri.
1.	Menentukan rata-rata skor ideal (mean ideal): ½ (skor tertinggi + skor terendah).
1.	Menghitung standar deviasi (SD): 1/6 (skor tertinggi – skor terendah).
Guna mengukur keefektivan pengembangan program bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa SMKdan desain yang akan digunakan oleh peneliti adalah pre-experimental: one-group pretest - posttest design. Pada desain ini terdapat evaluasi awal sebelum diberi treatment dan evaluasi akhir setelah pemberian treatment. Treatment yang dimaksud adalah program bimbingan karir.
Guna pengujian hipotesis digunakan analisis data kuantitatif dengan teknik statistik non-parametris, yaitu menggunakan Tes Ranking Bertanda (Paired-Samples T Test). Paired-Samples T Test digunakan untuk menguji signifikasi hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya berbentuk ordinal dan atau berjenjang (Sugiyono, 2008). Paired-Samples T Test dicari dengan cara mencari perbedaan antara skor kelompok evaluasi awal dengan skor kelompok evaluasi akhir. Selanjutnya beda antara skor evaluasi awal dan evaluasi akhir diberi rangking (jenjang). Penentuan rangking atau jenjang dimulai dari beda yang terkecil sampai yang terbesar. Dalam teknik ini besarnya selisih angka (beda) antara positif dan negatif sangat diperhitungkan. Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah model konseling kelompok rehabilitasi. Hipotesis tersebut adalah hipotesis asli/alternatif (Ha). Untuk pengujian Ha diubah menjadi hipotesi nol (Ho), model konseling kelompok rehabilitasi untuk mengembangkan konsep diri. Dalam pembuktian Ha dan Ho akan diterima atau ditolak maka jumlah rangking/jenjang yang kecil kita bandingkan dengan tabel harga-harga kritis dalam Paired-Samples T Test dengan taraf kesalahan 5%.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan dua hal yaitu deskripsi hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil hasil penelitian. Deskripsi hasil penelitian yang dimaksud merupakan temuan sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan pada bab satu. Sedangkan pembahasan dimaksudkan sebagai analisis terhadap temuan guna mendapatkan kesimpulan penelitian.
A. Deskripsi Hasil Penelitian Dan Analisis Data
1. Profil Sikap Wirausaha Siswa SMK
Profil ini dibuat sesuai dengan pertanyaan penelitian pertama, yaitu: “seperti apakah profil sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus”. Sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus, mempunyai skor rata-rata sebesar 238 (79,36%), dengan skor minimal 178 (59,33%), skor maksimal 287 (95,67%), dan standar deviasi sebesar 19,263.
Selanjutnya, secara berurutan sebanyak 103 orang (64,4%), sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berkategori tinggi sekali, sebanyak 56 (35%) berkategori tinggi, sisanya sebanyak 1 orang (0,6%), termasuk sedang. Dengan demikian, secara umum sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berkategori tinggi sekali.






















2. Profil Sikap Wirausaha Siswa SMK Berdasarkan Aspek-aspeknya
Profil ini dibuat sesuai dengan pertanyaan penelitian kedua, yaitu: “seperti apakah profil sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek-aspeknya?” Ada enam aspek sikap wirausaha yang diungkap dalam penelitian ini yaitu: (a) aspek percaya diri, (b) aspek berorientasi tugas dan hasil, (c) aspek pengambil resiko, (d ) aspek kepemimpinan, (e) aspek keorsinilan, dan (f) aspek berorientasi ke masa depan.
Sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek percaya diri, mempunyai skor rata-rata sebesar 52 (79,59%), dengan skor minimal 38 (58,46%), skor maksimal 63 (96,92%), dan standar deviasi sebesar 5,012. Selanjutnya, secara berurutan sebanyak 103 orang (64,4%), sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek percaya diri berkategori tinggi sekali, sebanyak 56 (35%) berkategori tinggi, dan sisanya sebanyak 1 (0,6%) termasuk sedang. Dengan demikian, secara umum sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek percaya diri termasuk ke dalam kategori tinggi sekali.
Sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek berorientasi tugas dan hasil, mempunyai skor rata-rata sebesar 40 (79,43%), dengan skor minimal 31 (62,00%), skor maksimal 50 (100%), dan standar deviasi sebesar 3,884. Selanjutnya, secara berurutan sebanyak 89 orang (55,6%), sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek berorientasi tugas dan hasil berkategori tinggi sekali dan sisanya sebanyak 71 (44,4%) berkategori tinggi. Dengan demikian, secara umum sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek berorientasi tugas dan hasil termasuk ke dalam kategori tinggi sekali.
Sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek mengambil resiko, mempunyai skor rata-rata sebesar 31 (76,3%), dengan skor minimal 17 (42,50%), skor maksimal 40 (100%), dan standar deviasi sebesar 3,815. Selanjutnya, secara berurutan sebanyak 83 orang (51,9%), sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek mengambil resiko berkategori tinggi sekali, sebanyak 73 (45,6%) berkategori tinggi, sebanyak 3 orang (1,9%) termasuk kategori sedang, dan sisanya sebanyak 1 orang (0,6%) termasuk rendah. Dengan demikian, secara umum sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek mengambil resiko termasuk ke dalam kategori tinggi sekali.
Sikap  wirausaha  siswa  SMK N 2 Kudus berdasarkan  aspek kepemimpinan,  mempunyai  skor  rata-rata  sebesar  46  (77,02%),  dengan  skor minimal 30 (50%), skor maksimal 59 (98,33%), dan standar deviasi sebesar 4,971. Selanjutnya, secara berurutan sebanyak 86 orang (53,8%), sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan  aspek  kepemimpinan  berkategori  tinggi sekali, sebanyak 72 (45%) berkategori tinggi, dan sisanya sebanyak 2 orang (1,3%) termasuk kategori sedang. Dengan demikian, secara umum sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan  aspek  kepemimpinan  termasuk  ke  dalam kategori tinggi sekali.
Sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek keorisinilan, mempunyai skor rata-rata sebesar 32 (79,8%), dengan skor minimal 8 (20%), skor maksimal 40 (100%), dan standar deviasi sebesar 3,895. Selanjutnya, secara berurutan sebanyak 106 orang (66,3%), sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek keorisinilan berkategori tinggi sekali, sebanyak 52 (32,5%) berkategori tinggi, dan sisanya masing-masing sebanyak 1 orang (0,6%) berkategori sedang dan rendah sekali. Dengan demikian, secara umum sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek keorisinilan termasuk ke dalam kategori tinggi sekali.
Sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek berorientasi ke masa depan, mempunyai skor rata-rata sebesar 38 (84,44%), dengan skor minimal 9 (20%), skor maksimal 45 (100%), dan standar deviasi sebesar 4,302. Selanjutnya, secara berurutan sebanyak 136 orang (85%), sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek berorientasi ke masa depan berkategori tinggi sekali, sebanyak 22 (13,8%) berkategori tinggi, danmasing-masing sebanyak 1 orang (0,6%) berkategori sedang dan rendah sekali. Dengan demikian, secara umum sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berdasarkan aspek berorientasi ke masa depan termasuk ke dalam kategori tinggi sekali.
Secara lengkap persentase score hasil penelitian yang dipaparkan di atas dapat dilihat pada tabel berikut:

































Kemudian,	secara	lengkap	profil	sikap	wirausaha	siswa	SMK N 2 Kudus digambarkan  pada grafik berikut.
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3. Program Bimbingan Karir untuk Mengembangkan Sikap Wirausaha Siswa SMK
Program ini dibuat untuk menjawab pertanyaan penelitian ke tiga yaitu “ Seperti apa rumusan program bimbingan karir yang diharapkan dapat mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus?”. Dalam merumuskan program yang dimaksud digunakan pedoman yang dikeluarkan Dirjen PMPTK Depdiknas yang telah direkomendasikan oleh ABKIN dan Panduan Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah yang dikeluarkan oleh MGBK Jawa Tengah bekerjasama dengan Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Muria Kudus dengan modifikasi sesuai kebutuhan. Secara garis besar deskripsi struktur program ini mencakup: (a) latar belakang; (b) landasan hukum pengembangan program; (c) visi dan misi program; (d) tujuan program; (e) komponen program terutama difokuskan pada layanan dasar dengan materi mengembangka sikap wirausaha; (f) sasaran program; (g) personel; (h) rencana operasional, pengembangan materi program (action plan); dan (i) evaluasi program.
a. Latar Belakang
Bimbingan karir sebagai salah satu bidang bimbingan, memiliki fungsi dan peran strategis dalam upaya mempersiapkan siswa agar memiliki peran dan mampu mengaktualisasikan segenap potensi dirinya bagi lingkungan kehidupannya. Melalui layanan bimbingan karir, siswa diharapkan mampu membentuk pola karir, mengenal kemampuan dan minat serta mengenal keterampilan hidup dan keterampilan kerja yang mengarah kepada satu tujuan yaitu mampu membuat dan mengambil keputusan secara tepat.
Kemampuan siswa dalam membuat dan mengambil keputusan secara tepat pada gilirannya akan melahirkan satu kepuasan pada dirinya dan membantu memperlancar dalam mengarungi kehidupannya di masa depan yang lebih kompleks dan penuh dengan persaingan. Sebaliknya, ketidakberhasilan siswa dalam mengambil keputusan yang tepat pada saat ini akan menimbulkan hambatan-hambatan pada tahapan selanjutnya. Kemampuan siswa dalam membuat dan mengambil keputusan secara tepat akan diuji ketika siswa tamat SMK. Ia akan dihadapkan kepada berbagai pilihan dengan berbagai pertimbangan-pertimbangan atas dasar faktor penghambat dan faktor pendukung yang dimilikinya. Kecermatan dalam memahami berbagai faktor pendukung dan faktor penghambat ini akan menentukan ketepatan mengambil keputusan dalam kehidupan termasuk keputusan pilihan karir masa depan.
Sikap wirausaha yang dimilki seseorang akan mendukung seseorang dalam membuat keputusan karir apakah akan berwirausaha atau memilih dipekerjakan. Memilih karir berwirausaha atau dipekerjakan, sikap wirausaha tetap diperlukan.
Berdasarkan hasil penelitian penulis, diperoleh gambaran sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berkategori tinggi sekali. Dari 160 siswa kelas XI SMK N 2 Kudus yang dijadikan responden diperoleh data secara berurutan: sebanyak 103 orang (64,4%), sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berkategori tinggi sekali, sebanyak 56 (35%) berkategori tinggi, sisanya sebanyak 1 orang (0,6%), termasuk sedang.
Dengan demikian, secara umum sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berkategori tinggi sekali. Artinya siswa memiliki kesiapan untuk merespon secara konsisten terhadap enam ciri-ciri perilaku wirausaha, yang meliputi hal-hal sebagai berikut.
a)	Percaya diri, yaitu perpaduan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan. Orang yang memiliki rasa percaya diri adalah orang yang memiliki keyakinan untuk memulai, melakukan dan menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang dihadapi.
a)	Berorientasi tugas dan hasil, yaitu memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan. Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik, berinisiatif. Berinisiatif artinya selalu ingin mencari dan memulai. Perilaku inisiatif ini biasanya diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman dan pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berpikir kritis, tanggap, bergairah dan semangat berprestasi.
c)	Mengambil resiko, yaitu menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan dari pada usaha yang kurang menantang. Orang yang berani menanggung resiko adalah orang yang lebih menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan dari pada usaha yang kurang menantang.
c)	Kepemimpinan, yaitu kemampuan memperoleh pengikut atau mempengaruhi orang lain. Tingkah laku yang dapat mempengaruhi orang lain yaitu dengan memberi teladan, membina hubungan dengan penuh pengertian dan dapat memberi pengarahan.
c)	Keorsinilan adalah keadaan yang berisikan unsur inovatif, kreatif dan pleksibel. Orang yang kreatif dan inovatif adalah orang yang: 1). tidak pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini, meskipun cara tersebut cukup baik, 2). selalu menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya dan, 3). selalu ingin tampil berbeda atau selalu memanfaatkan perbedaan yang sifatnya fleksibel
c)	Berorientasi ke masa depan. Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan. Memiliki pandangan yang jauh ke masa depan berarti selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya (tidak menunggu perintah) yang dapat diukur arah dan intensitasnya dengan jalan memperhatikan perilaku yang mencerminkan penilaian kognitif, afektif dan konatif.
Upaya untuk membantu mengembangkan sikap siswa tersebut, dirumuskan program bimbingan karir yang berorientasi pada upaya memfasilitasi siswa untuk dan memelihara sikap wirausaha dalam dirinya agar mampu menuntaskan tugas perkembangan karirnya secara optimal. Prioritas adalah pencapaian aspek dan indikator yang diduga masih rendahpada beberapa kesiapannya dalam merespons secara konsisten terhadap enam aspek sikap wirausaha, seperti: percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambil resiko, kepemimpinan, keorisinilan, 
b. Landasan Hukum Pengembangan Program
Pengembangan program pelayanan bimbingan dan konseling  didasarkan kepada beberapa landasan hukum, antara lain:
a.	Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
a.	SK Mendikbud No. 25 tahun 1995 tentang Pelaksanaan Bimbingan dan Kon seling pada Suatu Pendidikan Formal.
a.	Surat PB ABKIN No. 013/PB ABKIN/II/2008 tentang Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pen didikan Formal.
a.	Rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan konseling.
a.	Kurikulum SMK N 2 Kudus Tahun Ajaran 2009/2010.
a.	Program Bimbingan dan Konseling SMK N 2 Kudus yang telah ada
c. Visi Dan Misi Program
Visi	:Menjadikan Siswa SMK N 2 Kudus  mampu  mengoptimalkan potensi diri guna menumbuhkembangkan pribadi mandiri dalam  mempersiapkan dan mencapai karir di masa depan.
	Misi	
a) Memberikan pelayanan bimbingan karir yang sesuai dengan kebutuhan  siswa
b) Memberikan pelayanan kepada siswa agar memiliki kepercayaan diri, berorientasi tugas dan hasil, mampu menjadi pengambil resiko, mempunyai karakteristik kepemimpinan, mampu mengemnbangkan sikap keorisinilan, serta berorientasi ke masa depan, yang pada akhirnya dapat menunjang kemampuan mereka 
c) Memfasilitasi perkembangan karir siswa agar memiliki sikap dan kompetensi dalam pemilihan karir pasca sekolah menengah.
d. Tujuan Program
Tujuan umum program adalah membantu siswa mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK. Secara lebih khusus tujuan progam adalah membantu mengembangkan sikap wirausaha dari segi aspek-aspek yaitu aspek percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, menjadi pengambil resiko, berkarakter kepemimpinan, keorisinilan, serta berorientasi ke masa depan.
a.	Komponen Program
Komponen program yang dimaksud sesuai dengan rambu-rambu yang terdiri dari pelayanan dasar, layanan responsif, layanan perencanaan individual dan, dukungan sistem
a.	Pelayanan Dasar Bimbingan
Pelayanan dasar bimbingan pada program ini menjadi utama sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK sekalipun data empiris menunjukkan adanya kecenderungan sikap wirausaha siswa SMK Negeri 2 Kudus berkategori tinggi dan tinggi sekali. Fokus kegiatan lebih diarahkan pada upaya-upaya pemeliharaan, berupa pengayaan dan percepatan dalam membantu seluruh siswa kelas XI dalam kepercayaan diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambil resiko, kepemimpinan, keorisinilan, serta berorientasi ke masa depan. Penyampaian aktivitas ini diberikan untuk seluruh siswa, dan pelaksanaannya secara klasikal. Sifat pelayanan bimbingan ini lebih difokuskan pada pemberian informasi untuk pemeliharaan, pengayaan, dan percepatan.
Strategi  pelayanan  dalam program ini meliputi:
a)	Memberikan informasi mengenai perlunya pemahaman terhadap peran sikap wirausaha bagi seseorang baik yang akan memilih menjadi pekerja atau dipekerjakan maupun yang akan berwirausaha.
a)	Memberikan informasi tentang beberapa aspek sikap wirausaha yang penting dimiliki antara lain: sikap percaya diri, sikap berorientasi tugas dan hasil, sikap pengambil resiko, sikap kepemimpinan, sikap keorisinilan dan sikap berorientasi ke masa depan.
Setelah mengikuti pelayanan dasar dalam bimbingan karir ini, siswa diharapkan memiliki pemahaman akan pentinya sikap wirausaha baik yang akan memilih menjadi pekerja atau dipekerjakan maupun yang akan berwirausaha. Indikator keberhasilannya ialah bahwa sikap wirausaha siswa SMK tetap berkategori tinggi dan tinggi sekali.
Teknik yang digunakan adalah teknik auto biblioterapi dengan memberikan bacaan tentang model tokoh wirausaha sukses di masyarakat. Siswa diminta membaca dan mendiskusikan outo biografi tokoh/orang yang berhasil dalam karirnya. Daftar tokoh karir yang dipilh adalah yang dapat membangkitkan enam aspek sikap wirausaha yaitu percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, mengambil resiko, kepemimpinan, keorisinilan dan berorientasi ke masa depan.
Topik-topik dari cerita/auto biografi tersebut adalah sebagai berikut: (1). Abdul Ghany Aziz — Firma Kiagoes dan PT Masayu ; ( 2) Hari dan Budidaya Jamur Tiram ; (3) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Walt Disney ; (4) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Soichiro Honda ; (5) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Sam Walton ; (6) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Ruth Handler; (7) Belajar Menjadi Entrepeneur dari Asa Candler; (8) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Raymond Kroc ; (9) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Matsushita; (10) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Levi Strauss; (11) Eksploratasi Hariono Ginoto. Topik-topik dari cerita/auto biografi tersebut dikemas dalam kotak-kotak (Kotak 1 sampai 1 ) sebagaimana terlampir.
a.	Pelayanan Responsif
Pelayanan responsif diberikan kepada beberapa orang siswa yang masih berketagori rendah sekali, rendah, dan sedang sehingga diharapkan sikap wirausaha mereka berkembang menjadi lebih baik lagi serta terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan sangat penting oleh siswa saat ini dan membantu mengembangkan sikap dalam mengatasi hambatan yang ditemukan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karirnya terutama berkenaan dengan sikap wirausaha.
Siswa yang mendapatkan pelayanan responsif adalah siswa yang memiliki sikap wirausaha berkategori sedang, rendah dan rendah sekali baik dalam semua aspek maupun pada aspek-aspek tertentu. Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang membutuhkan pelayanan responsif adalah seperti pada tabel berikut:







Mengambil	1. N  S	11S1	Pegawai Swasta	17	Rendah
Resiko	2.A Z	11A1	Pegawai Negeri	23	Sedang
	3.R  F	11S1	Pegawai Negeri	20	Sedang
	4.D T	11S4	Pegawai Negeri	21	Sedang
					
Kepemimpinan	1. R  M	11S1	Pegawai Negeri	30	Sedang
	2. Y  I	11S3	Pegawai Swasta	33	Sedang
					
Berorientasi ke	1. S S	11A2	Wirausaha	9	Rendah
Masa depan	S.				sekali
		11S4	Wirausaha	28	Sedang
	2. E  R				

Siswa yang mendapat pelayanan responsif dipantau perkembangan dan perubahan sikap wirausahanya secara periodik oleh guru bimbingan dan konseling. Jika terdapat kasus yang sangat sulit ditangani oleh guru pembimbing maka dapat dilakukan alih tangan kepada pihak yang lebih berwenang.
Strategi pelayanan responsif yang dapat dilakukan untuk membantu mengatasi permasalahan siswa adalah:
a.	Mengajak siswa memahami kekuatan dan kelemahan diri yang dimilikinya berkaitan dengan minat karir;
a.	Menjelaskan tentang pentingnya sikap wirausaha dalam kehidupan seseorang baik yang akan bekerja maupun yang akan berwirausaha;
 3)   Memberikan contoh model tokoh dengan membaca outo biografi tokoh /orang yang berhasil dalam karirnya dan mendiskusikannya. Daftar tokoh karir  yang  dipilh  adalah  yang dapat  membangkitkan  enam  aspek  sikap wirausaha  yaitu  percaya  diri,  berorientasi  tugas  dan  hasil,  mengambil resiko, kepemimpinan, keorisinilan dan, berorientasi ke masa depan. Adapun topik topik yang diberikan sama dengan topik topik pada pelayanan dasar tentang tokoh wirausaha berhasil. Auto biografi tersebut adalah sebagai berikut: (a). Abdul Ghany Aziz - Firma Kiagoes dan PT Masayu ; (b) Hari dan Budidaya Jamur Tiram ; (c) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Walt Disney ; (d) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Soichiro Honda; (e) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Sam Walton ; (f) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Ruth Handler; (g) Belajar Menjadi Entrepeneur dari Asa Candler ; (8) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Raymond Kroc; (9) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Matsushita; (10) Belajar Menjadi Entrepreneur dari Levi Strauss; (11) Eksploratasi Hariono Ginoto. Topik-topik dari cerita/auto biografi tersebut dikemas dalam kotak-kotak (Kotak 1 -1) sebagaimana terlampir.
Strategi lain yang dapat digunakan dalam pelayanan responsif ini adalah dengan konseling individual atau konseling kelompok. Setelah mengikuti pelayanan ini, diharapkan siswa mampu menilai sikap wirausaha dirinya, selanjutnya mampu memikirkan rencana karir ataupun pendidikan atau pekerjaannya di masa depan, serta mampu melaksanakan rencana-rencana karir yang telah dibuatnya. 
Indikator keberhasilan layanan responsif adalah bahwa setelah mengikuti pelayanan responsif dalam bimbingan karir ini, siswa diharapkan memiliki peningkatan sikap wirausaha baik yang akan memilih menjadi pekerja atau dipekerjakan maupun yang akan berwirausaha baik yang akan memilih pekerja atau yang akan dipekerjakan maupun yang akan berwirausaha. 
a.	Pelayanan Perencanaan Individual
Pelayanan perencanaan individual adalah pelayanan bimbingan yang diberikan kepada siswa secara individu agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas yang berkaitan dengan perencanaan masa depannya berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan dirinya, serta pemahaman akan peluang dan kesempatan yang tersedia di lingkungannya. Pelayanan perencanaan individual ini diberikan kepada siswa (daftar siswa sama dengan siswa yang dikenai pelayanan responsif) yang memiliki sikap wirausaha yang masih rendah sekali, rendah, dan sedang dari aspek-aspek, seperti: kepercayaan diri, berorientasi tugas dan hasil, menjadi pengambil resiko, berkarakter kepemimpinan, keorisinilan, serta berorientasi ke masa depan.
Strategi pelayanan perencanaan individual dapat dilakukan dengan cara:
1)	Mengajak siswa merencanakan masa depannya sesuai dengan minat, bakat, po tensi dan berbagai faktor pendung yang dimiliki seperti dukungan ekonomi potensi lingkungan dan sebagainya.
1)	Mengembangkan sikap wirausaha berupa peningkatan dan pemeliharaan keper cayaan diri, berorientasi tugas dan hasil, menjadi pengambil resiko, berkarakter kepemimpinan, keorisinilan, serta berorientasi ke masa depan;
3)	Membantu siswa untuk dapat mengembangkan sikap positif terhadap dirinya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajak siswa untuk memahami kelebihan dan kekurangan diri, selanjutnya mendorong siswa untuk mengoptimalkan kelebihan yang dimiliki dan mengurangi atau memperkecil kelemahan yang dimiliki. Strategi lain yang dapat digunakan dalam pelayanan perencanaan individual ini, yaitu:
a.	Penilaian individual atau kelompok (individual or SMKll group appraisal), yaitu konselor membantu siswa menganalisis dan menilai kemampuan, minat, keterampilan, prestasi belajar, pencapaian tugas perkembangan, dan aspek-aspek karir agar siswa memiliki pemahaman, penerimaan, dan pengarahan dirinya secara positif dan konstruktif.
a.	Individual or SMKll-group advisement, yaitu konselor memberikan nasihat kepada siswa untuk menggunakan atau memanfaatkan hasil penilaian tentang dirinya, untuk merumuskan tujuan, merencanakan kegiatan yang menunjang pengembangan dirinya, atau kegiatan yang berfungsi untuk memperbaiki kelemahan dirinya, melakukan kegiatan yang sesuai dengan tujuan atau perencanaan yang telah ditetapkan, dan mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan.
Setelah mendapatkan pelayanan ini, siswa diharapkan mempunyai sikap wirausaha yang positif dalam memelihara kepercayaan diri, berorientasi tugas dan hasil, menjadi pengambil resiko, berkarakter kepemimpinan, keorisinilan, serta berorientasi ke masa depan.
h.  Dukungan Sistem
Dukungan sistem adalah kegiatan-kegiatan manajemen yang bertujuan memantapkan, memelihara, dan meningkatkan program bimbingan secara menyeluruh melalui pengembangan profesional, hubungan masyarakat dan staf, konsultasi dengan guru, staf ahli/penasihat, masyarakat yang lebih luas, manajemen program, penelitian dan pengembangan. Dukungan sistem ini merupakan komponen yang tidak secara langsung tetapi memfasilitasi agar tiga komponen yang telah diuraikan di atas dapat terlaksana dengan baik dan optimal.
Dalam kaitannya dengan program ini, dukungan sistem yang diperlukan adalah melakukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran kimia, guru mata pelajaran fisika, guru mata pelajaran ekonomi, guru mata pelajaran TIK yang terkait produktivitas dan penyaluran kreativitas siswa.
a.	Personel





Program ini dikembangkan untuk semua siswa kelas XI SMK N 2 Kudus dalam meningkatkan sikap wirausaha terutama difokuskan pemeliharaan kepada siswa yang memiliki kategori sikap wirausaha tinggi melalui pelayanan dasar dan upaya peningkatan kepada siswa yang memiliki sikap wirausaha sedang dan rendah melalui kegiatan pelayanan responsif dan pelayanan perencanaan individual. Dukungan sistem untuk semua kegiatan layanan disesuaikan dengan kebutuhan serta situasi dan kondisi yang ada.
k. Rencana operasional, pengembangan materi program (action plan
Rencana operasional, pengembangan materi program (action plan) dirumuskan dalam bentuk matrik yang didalamnya terdiri dari: aspek yang akan dikembangkan, indikator keberhasilan, jenis layanan, materi topik dan layanan, metode yang digunakan, alokasi waktu serta, alat dan media yang digunakan. Selanjutnya dibuat satuan kegiatan layanan berupa SKLB yang mencakup: topik/permasalahan, bidang bimbingan, jenis layanan, fungsi layanan, tujuan layanan, sasaran layanan, uraian kegiatan, tempat penyelenggaraan, waktu, penyelenggara layanan, Pihak-pihak yang disertakan, alat dan perlengkapan, rencana penilaian, dan tindak lanjut serta catatan khusus bila diperlukan. 
l. Evaluasi Program
Evaluasi terhadap program bimbingan karir perlu dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pencapaian kegiatan pelaksanaan pelayanan bimbingan ini dan keefektifannya dalam kurun waktu tertentu. Tujuan evaluasi ini untuk mendapatkan data yang menunjukkan apakah program dapat dipakai, direvisi atau bahkan dikembangkan. Ruang lingkup evaluasi pelayanan bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK mencakup empat komponen, yaitu:
a) Komponen Konteks
Evaluasi ini menekankan penilaian terhadap aspek suatu program secara keseluruhan, seperti:
1)	Apakah latarbelakang program bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK terumuskan berdasarkan urgensi bimbingan dan konseling dalam keseluruhan program?
1)	Apakah tujuan program bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK tersusun dengan jelas, singkat operasional dan terukur?
1)	Apakah hasil yang diharapkan menekankan kepada keberhasilan dan pengaruh dari kegiatan layanan bimbingan karir?
1)	Apakah kriteria keberhasilan program bimbingan karir yang telah dilaksanakan dapat dilihat dari perilaku siswa?
b) Komponen input
Evaluasi terhadap input diarahkan kepada masukan-masukan yang direncanakan dalam mencapai tujuan dari keberhasilan suatu program seperti :
1)	Personel
a)	Apakah personil tersedia untuk melaksanakan program?
a)	Apakah jumlah personel yang terlibat mencukupi kebutuhan pelaksanaan layanan?
1)	Pelayanan
a)	Apakah  layanan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana?
a)	Apakah semua siswa telah terlayani sesuai dengan rencana ?
a)	Apakah layanan dalam pelaksanaannya mengacu kepada tujuan dan hasil yang diharapkan?
1)	Fasilitas dan media
a) Apakah alat-alatdan media yang dibutuhkan tersedia?





Evaluasi proses ditekankan kepada interaksi komponen-komponen yang terdapat dalam suatu program. Evaluasi proses menekankan kepada kegiatan pengelolaan yang meliputi:
1)	Apakah	personel yang terkait dengan program telah melaksanakan tugas
1)	Apakah proses kegiatan layanan berjalan dengan baik
1)	Apakah penggunaan metode penyampaian materi sudah tepat?
1)	Apakah penggunaan media sesuai kebutuhan dan dapat merangsang partisipasi siswa ?
1)	Apakah evaluasi kegiatan sudah menilai bagaimana kegiatan itu dapat berlangsung dengan baik?
d)	Komponen Produk
Evaluasi produk dilakukan untuk mengetahui pengaruh atau dampak suatu program. Evaluasi ditekankan untuk mengetahui pengaruh kegiatan layanan yang telah dilaksanakan dan realisasi tujuan yang telah ditetapkan. Aspek yang akan dinilai dalam komponen produk adalah aspek hasil dan manfaat program yang meliputi:
1)	Bagaimana  tujuan program tercapai ?
1)	Apakah indikator keberhasilan program tercapai ?
1)	Bagaimana  manfaat  penyelenggaraan  program  bimbingan  karir  untuk meningkatkan sikap wirausaha	siswa kelas XI?

4.	Ujicoba Sampel Terbatas untuk Menguji Kefektifan Program Pengembangan Sikap Wirausaha Siswa SMK
Uji coba ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian ke empat yaitu seberapa jauh peningkatan sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus setelah mendapatkan layanan bimbingan karir ? Uji coba difokuskan kepada sejumlah siswa yang memiliki sikap wirausaha berkategori sedang, rendah dan rendah sekali dalam berbagai aspek atau aspek tertentu melalui pelayanan responsif. Siswa yang dimaksud adalah: ER, NS. AZ, RF, DT, RM, YI, dan SSS.
Perubahan sikap wirausaha setelah dilakukan intervensi program terhadap ke delapan siswa dan dilakukan pos-tes dengan instrumen yang sama, diperoleh hasil sebagai berikut:
1.	Untuk kasus ER terdapat peningkatan score dalam aspek percaya diri sebesar 10 poin atau (15.39 %) dari score 38 ( 58.46 %) menjadi score 48 ( 73.85 %). Dengan demikian program intervensi dianggap berhasil. Sedangkan dalam aspek berorientasi ke masa depan terjadi meningkat sebesar 1 poin atau (2.22 %) dari score 28 (62.22%) menjadi score 29 (64.44 %). Dengan demikian program intervensi untuk meningkatkan sikap wirausaha dalam aspek berorientasi ke masa depan dianggap berhasil
1.	Untuk kasus NS terdapat peningkatan score dalam aspek mengambil resiko sebesar 13 poin (32.5 %) dari score 17 (42.5%) menjadi score 30 (75%). Dengan demikian program intervensi untuk meninkatkan sikap wirausaha dalam aspek mengambil resiko dianggap berhasil.
1.	Untuk kasus AZ terdapat peningkatan score dalam aspek mengambil resiko sebesar 8 poin (20 %) dari score 23 (57.5%) menjadi score 31 (77.5%). Dengan demikian program intervensi untuk meninkatkan sikap wirausaha dalam aspek mengambil resiko dianggap berhasil.
1.	Untuk kasus RF terdapat peningkatan score dalam aspek mengambil resiko sebesar 12 poin (30 %) dari score 20 (50.5%) menjadi score 32 (80 %). Dengan demikian program intervensi untuk meninkatkan sikap wirausaha dalam aspek mengambil resiko dianggap berhasil.
6.	Untuk kasus DT terdapat peningkatan score dalam aspek mengambil resiko sebesar 9 poin (22.5 %) dari score 21 (52.5%) menjadi score 30 (75 %). Dengan demikian program intervensi untuk meninkatkan sikap wirausaha dalam aspek mengambil resiko dianggap berhasil.
6.	Untuk kasus RM terdapat peningkatan score dalam aspek kepemimpinan sebesar 4 poin (6.7 %) dari score 30 (50 %) menjadi score 34 (56.66 %). Dengan demikian program intervensi untuk meningkatkan sikap wirausaha dalam aspek kepemimpinan dianggap berhasil.
6.	Untuk kasus YI terdapat peningkatan score dalam aspek kepemimpinan sebesar 13 poin (21.67 %) dari score 33 (55 %) menjadi score 46 (76.67%). Dengan demikian program intervensi untuk meningkatkan sikap wirausaha dalam aspek kepemimpinan dianggap berhasil.
Bila dirata-rata maka terjadi peningkatan sikap wirausaha siswa sebanyak 20 %. Dengan demikian program intervensi untuk meningkatkan sikap wirausaha siswa SMK Negeri 2 secara umum dapat dianggap berhasil. Secara lengkap persentase score hasil ujicoba sampel terbatas penelitian yang dipaparkan di atas dapat dilihat pada tabel berikut:




































B. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari laporan hasil penelitian yang telah dipaparka di atas, berikut ini adalah pembahasan yang dilakukan berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya.
Merujuk pada hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa secara umum sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berkategori tinggi sekali. Artinya siswa SMK N 2 Kudus secara  umum memiliki kesiapan untuk  merespon secara  konsisten terhadap enam ciri-ciri perilaku wirausaha yang meliputi: (a) percaya diri, (b) berorientasi tugas dan hasil, (c) pengambil resiko, (d) kepemimpinan, (e) keorsinilan, dan (f) berorientasi ke masa depan. Pertanyaannya ialah mengapa terjadi demikian?
Kategori sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus tinggi sekali dimungkinkan terjadi sebagai hasil proses belajar. Proses belajar yang dimaksud adalah proses komunikasi dimana terjadi proses tranfer pengetahuan dan nilai-nilai yang intinya terletak pada proses kognisi dalam belajar siswa. Menurut Bloom (Pranowo, 2008: 9), serendah apapun tingkatan proses kognisi siswa dapat mempengaruhi sikap. Namun demikian, tingkatan kognisi yang rendah mungkin saja dapat mempengaruhi sikap, tetapi mungkin sangat lemah pengaruhnya dan sikap akan cenderung labil.
Pertumbuhan dan perkembangan sikap wirausaha merupakan satu proses yang berkesinambungan sepanjang rentang kehidupan seseorang. Ini berarti bahwa sikap dapat tumbuh selama manusia hidup, dan sepanjang hidupnya, manusia belajar tidak pernah berhenti. Dalam proses yang panjang inilah nilai-nilai hidup didapatkan oleh manusia, yang kemungkinan besar akan dapat menumbuhkan sikap mereka terhadap subyek atau obyek. Menurut Sear (Pranowo, 2008: 12) mengatakan, bahwa setelah usia 30 tahun sikap relatif permanen sehingga sulit berubah. Ini berarti bahwa usia sebelum 30 tahun masih dimungkinkan sikap seseorang akan beubah-ubah tergantung kekuatan stimulus yang menyebabkan sikap seseorang akan bergeser baik dari tinggi/positif ke rendah/negatif atau sebaliknya. Oleh karena itu upaya yang harus dilakukan adalah memelihara sikap dasar yang telah terbentuk pada diri siswa agar tetap tinggi yang pada gilirannya akan stabil manakala seseorang telah mencapai usia 30 tahun seperti yang dikemukakan oleh Sear tersebut di atas. Upaya menumbuhkan dan mengembangkan termasuk memelihara sikap wirausaha yang tinggi melalui layanan bimbingan karir adalah sangat tepat disamping upaya upaya lainnya sebagai wujud kesadaran akan tanggung sebagai pendidik atau guru Bimbingan dan Konseling sebagai konselor sekolah.
Pertanyaan lain dapat pula dikemukakan, faktor apa yang dominan yang menyebabkan tinggi sekali sikap wirausaha siswa SMK 2 Kudus ?. Dari berbagai pendapat, Azwar (Elmubarok, 2008:47-50) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor emosi dalam diri seseorang individu.
Terkait dengan sikap wirausaha siswa SMK, maka boleh jadi pengalaman pribadi siswa akan mendorong sikap wirausaha yang positif, dimana siswa mengamati kehidupan mereka yang sukses dalam karir wirausaha telah mendorong mereka bersikap positif terhadap wirausaha itu sendiri, apalagi misalnya persaingan untuk mendapatkan pekerjaan semakin sulit dan posisi tenaga kerja semakin lemah sebagai dampak penerapan UU Ketenagakerjaan No 20 tahun 2003.
Sedangkan faktor kebudayaan juga akan menjadi dominan yang mempengaruhi sikap siswa terhadap wirausaha. Orang-orang tionghoa atau Bugis atau Tasikmalaya dan Minangkabau ada kecendrungan anak-anak mereka memiliki sikap positif terhadap wirausaha. Ini dimungkinkan karena siswa berada dilingkungan orang-orang yang menggeluti kehidupan wirausaha. Sejauhmana pengaruh profesi orang tua terhadap pembentukan/penumbuhan sikap wirausaha pada siswa/anak tampaknya perlu penelitian yang mendalam.
Faktor orang lain yang dianggap penting seperti orang tua, kakak atau keluarga dekat lain dapat pula berperan dalam pembentukan sikap seseorang. Hal ini dimungkinkan karena peran mereka sehari-hari dalam keluarga dapat menjadi contoh atau tokoh dalam kehidupan siswa. Orang tua yang memiliki disiplin tinggi dalam kehidupan pada umumnya cenderung berpengaruh terhadap pembentukan disiplin anaknya.
Faktor media massa seperti surat kabar, Televisi, Majalah atau akses internet dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan sikap seseorang, karena berbagai informasi baru, temuan baru, wawasan baru secara tidak langsung akan menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan dan keputusan yang dibuat merupakan bentuk dari sikap seseorang. Media massa memberikan pesan-pesan yang sugestif yang mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. Jika cukup kuat, pesan-pesan sugestif akan memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.
Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai sesuatu sistem mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. Konsep tentang percaya diri, kepemimpinan, resiko, orientasi tugas dan hasil, kreativitas serta berorientasi ke masa depan dapat diajarkan melalui lembaga pendidikan. Sedangkan pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-ajarannya. Dikarenakan konsep moral dan ajaran agama sangat menentukan sistem kepercayaan maka tidaklah mengherankan kalau pada gilirannya kemudian konsep tersebut ikut berperan dalam menentukan sikap individu terhadap sesuatu hal. Apabila terdapat sesuatu hal yang bersifat kontroversional, pada umumnya orang akan mencari informasi lain untuk memperkuat posisi sikapnya atau mungkin juga orang tersebut tidak mengambil sikap memihak. Dalam hal seperti itu, ajaran moral yang diperoleh dari lembaga pendidikan atau lembaga agama sering kali menjadi determinan tunggal yang menentukan sikap.
Suatu bentuk sikap yang muncul terkadang didasari oleh emosi, yang yang bersifat temporer dan berfungsi sebagai penyaluran perasaan seperti frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat merupakan sikap yang sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah hilang akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih konsisten dan bertahan lama. Sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus yang tinggi saat ini boleh jadi akan beruba-ubah tergantung kondisi emosi yang berkembang.
Hasil penelitian kedua mengungkapkan bahwa secara umum sikap wirausaha siswa	SMK N 2 kudus berdasarkan	aspek	percaya diri, aspek berorientasi tugas dan hasil, aspek mengambil resiko, aspek kepemimpinan, aspek keorisinilan dan aspek berorientasi masa depan termasuk ke dalam kategori tinggi sekali. Ini berarti bahwa: (a) dari segi aspek percaya diri siswa SMK N 2 Kudus memiliki keyakinan untuk memulai, melakukan dan menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang dihadapi berkisar antara tinggi dan tinggi sekali; (b) dari segi aspek berorientasi tugas dan hasil, siswa memiliki		perspektif	dan	pandangan	ke	masa	depan, artinya selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik, berinisiatif; (c) dari segi aspek pengambil resiko, siswa menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan dari pada usaha yang kurang menantang; (d) dari segi aspek kepemimpinan, siswa kemampuan memperoleh pengikut atau mempengaruhi orang lain melalui mengajak/memberi teladan, memberikan pengarahan, memiliki kemauan yang kuat dalam mengatasi persoalan, berusaha tampil simpatik, dan menjaga hubungan/relasi; (e) dari segi aspek keorisinilan siswa belum puas dengan cara dan hasil yang dicapai saat ini, suka menuangkan imajinasi dan menghasilkan banyak gagasan, ingin tampil beda dan berusaha tidak menyontek karya orang lain; (f) dari segi aspek berorientasi ke masa depan siswa optimis, mempunyai visi, berusaha untuk berkarsa dan berkarya, tidak suka menunda-nunda mewujudkan ide. Fakta seperti itu tentu sangat membanggakan dan ini menjadi modal dasar bagi pengembangan karir masa depan pada siswa termasuk karir atau profesi berwirausaha. Pertanyaan yang muncul ialah mengapa terjadi demikian? Jawabannya tidak jauh berbeda dengan uraian pada poin pertama di atas, artinya bahwa sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus berkategori tinggi sekali dimungkinkan sebagai hasil proses belajar. Namun Meredith (2002: 6) mengemukakan “mustahil anda menemui seorang wirausaha yang mendapat angka tinggi untuk semua sifat-sifat itu; namun besar kemungkinannya bahwa para wirausaha yang anda temui akan mendapat angka tinggiuntuk kebanyakan sifat-sifat itu, terutama kepercayaan diri, kemampuan mengambil resiko, fleksibilitas, keinginan untuk mencapai sesuatu, dan keinginan untuk tida tergantung pada orang lain”. Sebagai sis wa yang sedang tumbuh dan berkembang baik pisik maupun mental, memungkinkan terjadinya perubahan sikap yang ada saat ini. Agar sikap wirausaha siswa tetap tinggi perlu dilakukan upaya dan kegiatan bimbingan karir untuk mengembangkan atau meningkatka sikap wirausaha siswa SMK adalah tepat diusamping usaha pembelajaran lainnya. Oleh karena itu perlu disusun program bimbingan karir yang diharapkan dapat mengembangkan sikap wirausaha siswa.
Rumusan program hipotetik yang diajukan setelah mendapat penimbangan dari pakar mengalami perbaikan sesuai saran pakar. Poin rasional diganti dengan latar belakang, poin landasan empirik program dihilangkan karena sudah ada pada poin rasional, komponen program difokuskan pada layanan dasar sesuai dengan tujuan program, personil disesuaikan dengan kebutuhan pelaksanaan program, strategi lebih diperjelas, komponen input dalam evaluasi supaya dipertimbangkan. Program akhir yang telah direvisi dilampirkan pada tesis ini. sebagai program hipotetik.









BAB   V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab V ini akan dikemukakan kesimpulan berdasarkan temuan dan pembahasan dari hasil penelitian, dan selanjutnya berdasarkan kesimpulan yang diperoleh akan diajukan rekomendasi kepada pihak-pihak terkait. Rekomendasi terutama ditujukan kepada guru bimbingan dan konseling SMK N 2 Kudus, kemudian kepada kepala sekolah dan  para pengembang kurikulum di tingkat sekolah.
A.	Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, dapat simpulkan hal-hal sebagai  berikut.
1.	Sikap wirausaha siswa termasuk kategori tinggi. Artinya siswa SMK N 2 Kudus secara umum memiliki   enam ciri-ciri perilaku wirausaha yang  meliputi: (a)	percaya diri, (b) berorientasi tugas dan hasil, (c) pengambil resiko, (d) kepemimpinan,	(e) keorsinilan dan (f) berorientasi ke masa depan.
2.	Sikap wirausaha siswa berdasarkan aspek-aspeknya secara umum menunjuk kan tinggi. Ini berarti bahwa: (a) dari segi aspek percaya diri siswa SMK N 2 Kudus memiliki keyakinan untuk memulai, melakukan dan menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang dihadapi berkisar antara tinggi dan tinggi sekali; (b) dari segi aspek berorientasi tugas dan hasil, siswa memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan, artinya selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan  dan  ketabahan,  tekad  kerja  keras,  mempunyai  dorongan  kuat, energik, berinisiatif; (c) dari segi aspek pengambil    resiko, siswa menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan dari pada usaha yang kurang menantang; (d) dari segi aspek kepemimpinan, siswa kemampuan memperoleh pengikut  atau mempengaruhi orang lain melalui mengajak/memberi teladan, memberikan pengarahan, memiliki kemauan yang kuat dalam mengatasi persoalan, berusaha tampil simpatik, dan menjaga hubungan/re lasi; (e) dari segi aspek keorisinilan siswa belum puas dengan cara dan hasil yang dicapai saat ini, suka menuangkan imajinasi dan menghasilkan banyak gagasan, ingin tampil beda dan berusaha tidak menyontek karya orang lain; (f) dari segi aspek berorientasi ke masa depan siswa optimis, mempunyai visi, berusaha untuk berkarsa dan berkarya, tidak suka menunda-nunda mewujudkan ide.
3.	Program hipotetik memenuhi validitas internal dan eksternal,  artinya program dapat digunakan oleh pihak lain sesuai kebutuhan.
4.	Program bimbingan karir melalui intervensi pelayanan responsif menunjukan peningkatan. Ini berarti program bimbingan karir untuk meningkatkan sikap wirausaha siswa SMK N 2 Kudus dapat dinyatakan efektif.  Program  hipotetik yang diajukan dapat diaplikasikan di lapangan dengan modifikasi sesuai situasi dan kondisi kebutuhan.
B.	Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan hasil dan kesimpulan, maka penulis mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1.	Kepada Guru Bimbingan dan Konseling SMK N 2 Kudus
Guru BK sebaiknya tetap memprogramkan materi pengembangan sikap wirausaha untuk siswa kelas XI sesuai dengan aspek perkembangan siswa atau tugas perkembangan siswa. Program hipotetik bimbingan karir untuk mengembangkan sikap wirausaha siswa SMK yang meliputi: Latar belakang; landasan hukum pengembangan program; visi dam misi, tujuan program; ruang lingkup layanan atau komponen program yang mencakup strategi pelaksanaan dan materi; personel yang diperlukan dalam pelaksanaan program; sarana dan fasilitas; dan evaluasi dapat dimanfaatkan oleh teman sejawat guru BK di SMK. Program ini dapat dimodifikasi sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan.
2.	Kepada Kepala SMK khususnya SMK N 2 Kudus.
Perlu adanya dorongan dan dukungan agar sikap wirausaha yang tinggi ini dapat dipelihara/dipertahankan dan dikem bangkan melalui penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di sekolah agar tetap tinggi dengan memberikan penekanan layanan dasar yang berkaitan dengan pengembangan sikap wirausaha siswa SMK. Kepala sekolah diharapkan dapat memfasilitasi antara lain dengan memberikan jam masuk kelas bagi Guru Bimbingan dan Konseling sebanyak 1 x 45 menit setiap minggunya untuk agar dapat melayanani semua siswa. Menyelenggarakan layanan dasar bimbingan dan konseling yang menjangkau semua siswa baik secara klasikal maupun kelompok merupakan prinsip pelaksanaan layanan bimbingan dan   konseling di sekolah. Dukungan lain ialah dengan menyediakan peralatan dan media yang dapat digunakan untuk meningkatkan sikap wirausaha siswa
Dalam rangka pengembangan kurikulum SMK pada masa mendatang perlu kiranya dipertimbangkan bahwa salah satu kompetensi siswa yang dibutuhkan di masyarakat adalah kompetensi kewirausahaan sebagai jawaban atas meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia. Setiap siswa diharapkan dapat membekali diri dengan sikap wirausaha baik yang akan bekerja sebagai pegawai maupun yang akan berwirausaha.
Perlu adanya penekanan pada kurikulum tentang pentingnya pengembangan sikap wirausaha melalui pembelajaran dan bimbingan karir di sekolah
3.	Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian ini, kepada peneliti selanjutnya direkomen dasikan untuk meneliti:
a.	Faktor yang dominan dalam membentuk sikap wirausaha siswa SMK, apakah pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting seperti orang tua, saudara dekat atau orang yang dijadikan tokoh idola, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor emosi dalam diri seseorang individu.
b.	Hubungan kecendrungan pilihan karir berwirausaha dengan sikap positif wirausaha.
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1	Bahan Habis Pakai dan Peralatan	Rp.   1.525.000,-
2	Biaya Perjalanan	Rp.    450.000,-
3	Publikasi	Rp.    450.000,-
4	Honorarium	Rp.   575.000,-
Total	Rp. 3.000.000,-

1.	Bahan Habis Pakai dan Peralatan 
Nama Bahan	Jumlah	Harga Satuan	Jumlah Biaya
Kertas HVS 80 gram	3 rim	Rp.     40.000,-	Rp.      120.000,-
Kertas HVS 70 gram	2 rim	Rp.     35.000,-	Rp.        70.000,-
Catridge	2 tipe	Rp.   200.000,-	Rp.      400.000,-
Tinta 4 warna	4 warna	Rp.    30.000,-	Rp.      120.000,-
CD	10 buah	Rp.      3.000,-	Rp.        30.000,-
Flashdisk 	1 buah	Rp.    55.000,-	Rp.        55.000,-
Penggandaan Instrumen	5 paket	Rp.    54.000,-	Rp.     270.000,-
Dokumentasi Foto	1 Paket	Rp.  260.000,-	Rp.     260.000,-
Foto Copy Proposal dan Laporan	10 Eks	RP.    20.000,-	RP.     200.000,-





No.	Uraian Kegiatan	Jumlah	Biaya Satuan	Jumlah Biaya
1.	Ketua Peneliti	10 kali	Rp. 15.000,-	Rp.    150.000,
2.	Anggota Peneliti 	10 kali	Rp. 15.000,-	Rp.    150.000,
  3.	Tenaga Pelaksana 3	10 kali	Rp. 15.000,-	Rp.    150.000,
Jumlah Biaya	Rp.    450.000,-

1.	Pertemuan/Loka Karya/Seminar dan Publikasi
No.	Uraian Kegiatan	Jumlah	Biaya Satuan	Jumlah Biaya
1.	Pengolahan dan analisis data	1 paket 	Rp. 150.000,-	Rp. 150.000,-




Pelaksana 	Jumlah 	Honor/Bulan	Jumlah Bulan Efektif	Jumlah Honor
Ketua Peneliti	1	Rp. 30.000,-	5	Rp.   150.000,-
Anggota Peneliti	1	Rp. 25.000,-	5	Rp.   125.000,-
Tenaga Pelaksana	3	Rp. 20.000	5	Rp.   300.000
Jumlah	Rp.   575.000,-

Jumlah seluruh biaya = Rp. 3.000.000,- (Tiga Juta Rupiah)
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b). Bidang Keahlian 		:  Konseling
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